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ABSTRACT

This study aims to know the effect of the application of the methods of
inquiry to the mathematical understanding the concept of the students
class VIII at junior high school Nurul Iman Palembang. This type of
research is true experimental design with design post test only control
design. The population is all students in grade VIII in junior high school
Nurul Iman Palembang which consist of 4 classes with as many as 153
students. From 4 population classes wa taken two classes as sample
class of VIII.1 with total student as many as 36 students as experimental
class and students grade VII1.2 with total student 37 students as control
class with determinants of samples using cluster sampling technique.
This study was conducted during five time meetings in experimental
class and control class. In experimental class,the first meeting until the
third treatment is given in the form of inquiry methods. Then ,the fourth
meeting was measured by post test to know student mathematical
understanding the concept of. Based on the analysis and discussion, it
can be concluded student understanding the concept of for applied
mathematic ~methods of inquiry obtained  tpiny(2,0761) >
traper (1.669) that hypothesis is zero (Ho) rejected and the alternative
hypothesis (Ha) accepted meansthere is influence of learning by using
methods if inquiry the mathematic understanding the concept of students
at junior high school Nurul Iman Palembang.

Keywords : The methods of inquiry, understanding the concept
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul
Iman Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah true exprimental
design dengan posstest only control design, populasi yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas VIII yang ada di SMP Nurul Iman Palembang
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah siswa
153 siswa. Dari empat kelas populasi diambil dua kelas yang dijadikan
sampel yaitu kelas VII1.1 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang sebagai
kelas eksperimen dan kelas VI11.2 dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang
sebagai kelas kontrol dengan penentuan sampel menggunakan teknik
cluster sampling. Penelitian itu dilaksanakan selama empat kali pertemuan
dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Dikelas ekprimen pertemuan
pertama sampai ketiga diberi perlakuan berupa metode inkuiri, kemudian
pertemuan keempat di ukur dengan post test untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
maka dapat disimpulkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran
matematika selama diterapkan metode inkuiri didapat ty;¢yng = 2,0761 >
traper 1,669 maka hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima artinya ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman
Palembang.

Kata kunci : Metode Inkuiri, Pemahaman Konsep.

vii



KATA PENGANTAR
> 2 "‘1‘}» T

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, segala puji dan rasa syukur yang tak terhingga penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan, hidayah, dan inayah-Nya sehinga
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembang”.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW yang telah memberikan ajaran, tuntunan dan tauladan yang

sempurna kepada umatnya.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) pada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis
memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis tidak

lupa mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, M.A.,Ph.D. selaku Rektor UIN Raden Fatah
Palembang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

3. Ibu Hj. Agustiany Dumeva Putri, M.Si. selaku pembimbing | dan lbu Tutut
Handayani, M.Pd.l. selaku pembimbing Il yang telah meluangkan waktu,
tenaga dan pikiran dalam membimbing dan menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak dan lbu Dosen serta staf Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

viii



Ta  Dwi Agusriani, S.Pd. selaku guru matematika di SMP Nurul Iman
Pzlembang yang telah membantu pelaksanaan penelitian.
© Ayshanda Antawarman (alm) dan Ibunda Khodijah yang senantiasa
~memberikan do’a dan dukungan moril maupun materil untuk keberhasilanku.

i Ketiga saudaraku (Wiwin Novayani, Muhammad Reza dan Nabila destriana)
3=ng selalu memberikan motivasi dan mengharapkan keberhasilanku.
- T=man-teman seperjuanganku.

Akhirnya kritik dan saran yang membangun, penulis harapkan demi
u=sesmpurnaan penelitian ini. Semoga bimbingan dan bantuan yang telah diberikan

zm=: bermhanfaat dan menjadi amal shaleh di sisi-Nya. Aamiin.

Palembang, April 2017

Ro
NIM : 12221091



DAFTAR ISl

Halaman
Halaman JUAULL..........oouiiii e i
Halaman PersEtUJUAN.........ccveiueiieieeieciese ettt ae e sne s ii
Motto dan Persembanan............oooiviiiiiiiiiic e v
Halaman Pernyataan............ccccceoveiieieiieese et v
FY 43 £ = (X S Vi
YA 4] {1 Vil
Kata PENGANTAL .......ccuviiiiieiicieee e viii
D=L £ TR X
Daftar TADEI ........eeeiiiee s Xii
Daftar GaAMDAr.........ooiiiii i Xiii
Daftar GrafiK.........ooiieiiiii it Xiv
Daftar LamPIran .........coviieieeieie st sne s XV

BAB|I PENDAHULUAN

AL Latar Belakang ........coeoeiiiiiieieeee e 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccoocviiiiiiiiicee e 5
C. Tujuan Penelitian..........ccooeiiiiiiiiniiieeeee e 5
D. Manfaat Penelitian...........cccoociiiiiiiiiiie e 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika ............ccocovverininiiiennneseeeeees 6
B. Metode INKUIT ....ocooviiiiieicee s 7
1. Pengertian Metode INKUITT ........ccooiiiiiiiiiiieicceeee 7
2. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri ............ccccccoovveiiinennen, 8
3. Peranan Guru dalam Metode INKUIr ..o 10
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode INKUITi..........ccccoooviviiennnne. 11
C. Pemahaman Konsep Matematika ..........cccccooeiiiiniiinininceen, 12
1. Pengertian Pemahaman KoNSep ........cccccevvveiieiiieeiie e 12
2. Penilaian Pemahaman KONSep .......cccccvvvireneneneniseseeiens 13
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep......... 15
D. Materi Pembelajaran ... 17
E. Langkah-langkah Metode INKUIFi...........ccccvevieiiieiiciiic e 24
F. Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........cccocooiiiiiiiinn 24
G. Hipotesis Penelitian ..........cccocoviviiiiiicc e 28
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
AL JENiS PENEIITIAN. ..o s 29
B. Desain Penelitian..........cccoooiieiiiiiiie e 29
C. Variabel Penelitian .........ccooovviiiiiiiiiiieee e 30
D. Definisi Operasional Variabel.............c.ccoovviiiinniiee 30
E. Populasi dan Sampel Penelitian ..........cccccoveviinininiienecienee, 31
1. Populasi Penelitian ..........cccccevviiiiiiiice e 31



2. Sampel Penelitian ........cccccvoveiieiicic e 31

F. Prosedur Penelitian...........ccooueriiieiinniee e 32
1. Tahap Persiapan .......cccccecvueieeieeie et 32
2. Tahap Pelaksanaan ..o 32
3. Tahap AKRNIT ..o e 33
G. Teknik Pengumpulan Data............ccoovivriiicieieieseesesceeeee, 33
1. Validitas INStrumen TEeS ......cccooeriiirininiee e 34
2. Reliabilitas.........ccooviiiiieieee e 35
H. Tehnik Analisis Data .........ccccceveriiiiininieieee e 36
1. Menghitung Nilai AKNIr ..o, 36
2. UJi NOrmMalitaS.......cocoveiiiiiicieseece e 37
3. Uji HOMOQENITAS ... 37
4. UJi HIPOESIS.....civieiiiiieiieiie ettt 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AL HaSH PENBITIAN ..o 41
1. Tahap Persiapan ........ccccoeieieneriiesiseeeeese s 41
a. Validasi Instrumen Penelitian...........cccocovevvieninininininenn, 41
2. Tahap Pelaksanaan ... 44
3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen .......... 46
4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol ................. 59
B. Deskripsi Hasil Penelitian ...........c.ccccoooveveiieiiciicc e, 66
1. Analisis Data POSSIESE .........cccoveiriieieie e e 66
C. PemMBDANASAN .....ccueiiiiiieiiiieieie e 68

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

ALKESIMPUIAN.......ciic e 79
B SAIaN.. ..o e 79
DARTAR PUSTAKA ..ottt 83
LAMPIRAN ..ottt bttt sb et et ne e nes 85

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Tahapan Metode INKUIF.........ccoviiieieeie e 11
Tabel 2. Deskriptor dari Indikator Pemahaman Konsep..........cc.ccocvveeee. 14
Tabel 3. Langkah-langkah Metode Inkuiri dengan Pokok Bahasan

Teorema PYthagoras. .........ccoveieeiineieseeeeeeee s 24
Tabel 4. Penelitian Terdahulu ..........cccoovieiiiiiiiii 27
Tabel 5. Rancangan Desain Penelitian..........c.ccccoecvviiiiiniiieiiencse s, 29
Tabel 6. Populasi Penelitian............cccccooveiiiiiiiccecc e 31
Tabel 7. Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep..........ccoovvvvvnencncnieninen 33
Tabel 8. Hasil Validasi Uji Coba Soal Post test ..........c.ccccooevveieiieinennn. 43
Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan Penelitian ...........cccccovvvieriiiniiencse e, 45
Tabel 10. Nilai Kelompok LKS T ......cooiiiiiiiceeee e 51
Tabel 11. Nilai kelompok LKS 1 ..o 55
Tabel 12. Nilai kelompok LKS T ..o 58
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen ..... 66
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Postest Siswa Kelas Kontrol ............ 66
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas ...........ccccceoerencncnennnee. 67
Tabel 16. Skor Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen ..........c.ccccccevveenee. 69
Tabel 17. Skor Pemahaman Konsep Kelas Kontrol............cccccooeiiiinnnene. 70

xii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.
Gambar 12.

Gambar 13

Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.
Gambar 17.
Gambar 18.
Gambar 19.
Gambar 20.
Gambar 21.
Gambar 22.
Gambar 23.
Gambar 24.
Gambar 25.
Gambar 26.
Gambar 27.
Gambar 28.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Segitiga SIKU-SIKU .......ccooiiiiiiii 17
T o USSR 17
Segitiga Sama SiSI-SIST ......cccoevriiiiiiiiee s 19
Segitiga SIKU-STKU .......ccoveiieiiiie e 19
Segitiga SIKU-SIKU ........ccoviiiiiie 20
Segitiga SIKU-STKU .....c.ccoveiiiiiiie i 21
Segitiga SIKU-SIKU ........ccoviiiiiie 21
Lapangan Sepak Bola Persegi Panjang .........ccccccoeevvevieennene. 22
Siswa Bekerja KelompoK ... 47

Siswa Menggambar Segitiga Siku-Siku Dengan Menggunakan

Kertas Berwarna Birl .......c.ccccvevvviinienesieseee e 49
Hasil Kerja Siswa Materi 1 ........c.ccccovveviiieieeie e 50
Hasil Kerja Siswa Materi 1 .........cccocoooiiiiininiienc e 50
Peneliti Membimbing DisKuSi ...........ccccceveiiieiiiiiiiccec, 53
Hasil Kerja Siswa Materi 2 ..........ccocoooveninieiinenc s 55
Siswa Bekerja KelompoK ...........cccoviiieiiiicic e 56
Hasil Kerja Siswa Materi 3...........ccocoiiiiiiiieiiene e 58
Postest Pada Kelas EKSPErimen ..........ccccoeeeveeceevieseesie e, 59
Peneliti Menjelaskan Materi ...........ccocooviiieieiencnienens 61
Siswa Mengerjakan Soal Di Papan TuliS..........ccccoecvvivervennnne 63
Postest Kelas Kontrol ............ccccooveveiiciicic e 65
Hasil Jawaban Postest NOmor 1 ........cccoocveeeveeivie e 71
Hasil Jawaban Postest Nomor L..........ccccccoevieviicic e, 72
Hasil Jawaban Postest NOmMOor 4..........cccccoeeveevivieineneene 73
Hasil Jawaban Postest NOomor 4............ccccoveveeveicicieece e, 74
Hasil Jawaban Postest NOmMOr 2..........cccccvveveevenie e 75
Hasil Jawaban Postest NOmor 2..........ccccccoeveeveivic e, 76
Hasil Jawaban Postest Nomor 3..........cccccoeveveeveiie e 77
Hasil Jawaban Postest NOomor 3...........ccccceevvevieivee e, 78

xiii



DAFTAR GRAFIK
Halaman
Diagram 1. Skor rata-rata tiap soal pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.... 70

Xiv



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.
Lampiran 31.
Lampiran 32.
Lampiran 33.
Lampiran 34.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
SK PemMbimbiNg.......ccoooviiiiiee 83
Surat Perubahan Judul ... 84
Surat Pengantar 1zin Penelitian ... 85
Surat Keterangan Penelitian ............ccccovevviieveececie s, 86
Wawancara AWal..........ccccoiieriiieiine e 87
RPP Kelas EKSPerimen........cccccovvveeiv i 89
RPP Kelas Kontrol ..........cccooviiiieiiniicesceneeie e 114
Kartu Bimbingan Validasi..........c.cccccoeveveiienieciciiccec, 135
Data Hasil Uji Coba Soal Posttest...........c.ccceevevieiveineennenn. 140
Uji Validitas dan Reabilitas Soal Postest.............ccccceeveee. 141
Daftar Nama Kelas EKsperimen ...........cccooevveveiveieennenn, 144
Daftar Kelompok Kelas Eksperimen..........c.cccccocevinininnne. 145
Daftar Nama Kelas Kontrol.............ccoovvvvineneicncniiene, 146
Kisi-Kisi Soal Latihan 1 ........cccoocvvveiiiiinieeee e 147
Kisi-Kisi Soal Latihan 2 ..........ccccoovivviniiiineneene e 149
Kisi-Kisi Soal Latihan 3.........cccoovvveiviienieeee e 152
Jawaban siswa LKS pertemuan 1.........c.ccccoevvvvevveiiesnnennn. 154
Jawaban siswa LKS pertemuan 2.........ccccceeeveneieninnnnnns 161
Jawaban siswa LKS pertemuan 3............cccoecevveieeieinennn. 169
Data Nilai Kelompok Kelas Eksperimen ...........c.ccocooeeee. 175
Data Nilai Latihan Siswa Kelas Kontrol .............c.cc.cooo.... 176
Kisi-KiSi SOal POSLES .........cccveieiieiieireieseeneeie e 177
Pedoman Penskoran Soal POSHES...........cccovvereneiieniennnn 183
Jawaban Siswa Posttest Kelas Eksperimen....................... 184
Jawaban Siswa Posttest Kelas Kontrol..............cccccoevivnnnne 194
Analisis Hasil Soal Posstes Kelas Eksperimen ................. 204
Analisis Hasil Soal Posstes Kelas Kontrol........................ 206
Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen ..............c........ 208
Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol..............c..cccccueneee. 211
Uji HOMOQENITAS. ... 214
UJI HIPOTESIS ..ot 216
Lembar konsultasi bimbingan skripsi...........ccccocovnininnne 219
Lembar konsultasi revisi SKIipSi.......cccccovvvevveiiieiiieiieennnn. 224
Riwayat HIAUPD .......oooiiiieiecee e 228

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk yang selalu mempunyai keinginan atau
dinamis. Untuk memenuhi keinginan itu, manusia harus mempunyai modal
dasar yaitu ilmu. Ilmu merupakan sarana memperoleh dan mewujudkan
keinginan itu (Fauzi, 2006: 109). Salah satu cara untuk menambah ilmu
pengetahuan yaitu dengan pendidikan.

Pendidikan (Paedagogie) berasal dari bahasa yunani dari kata “pais”
artinya anak dan ‘“again” diterjemahkan membimbing. Jadi paedagogie
yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak. Pada hakekatnya pendidikan
adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung
jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul
interaksi dari keduanya agar anak tersebut mancapai kedewasaan yang
dicita-citakan dan berlangsung secara terus menerus. Pendidikan juga
merupakan suatu proses pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Ramayulis, 2008 : 5). Pendidikan sebagai bagian terpenting dalam
kehidupan masyarakat harus dapat memfasilitasi tumbuh dan
berkembangnya berbagai kompetensi siswa. Sekolah sebagai institusi
pendidikan perlu mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan kebutuhan.
Oleh karena itu dalam pendidikan siswa dibekali berbagai disiplin ilmu,

salah satunya yaitu matematika.



Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang
berarti “belajar atau hal yang dipelajari” sedangkan dalam bahasa Belanda
disebut wiskunde atau “ilmu pasti”. (Fadjar, 2014:5). Matematika dikatakan
sebagai ilmu pasti karena dalam menyelesaikan setiap permasalahan baik
dalam keadaan nyata maupun abstrak diselesaikan dengan satu hasil pasti,
walaupun satu hasil yang pasti tetapi ilmu abstrak tetap dipandang sulit.
Kesulitan tersebut mengacu pada ketidakpahaman dari suatu konsep. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan
memahami konsep matematika. Dalam proses pembelajaran matematika,
pemahaman konsep matematis merupakan bagian yang sangat penting untuk
berfikir dalam  menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Hamzah (2008: 129) matematika adalah sebagai suatu bidang
ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika, analisis, dan
individualitas. Hal itu berarti pembelajaran matematika berperan penting
dalam memajukan daya pikir manusia dan mengembangkan kemampuan
siswa dalam memecahkan permasalahan serta mengkomunikasikan suatu
gagasan.

Berdasarkan Depdiknas (2008:8) bahwa tujuan mata pelajaran
matematika di sekolah salah satunya adalah agar siswa memiliki kemampuan
memahami konsep matematika. Dalam proses pembelajaran matematika,
pemahaman konsep matematis merupakan bagian yang sangat penting.

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting untuk berpikir



dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Kesumawati, 2010:23)

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam
pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:7) bahwa
mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam
mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan maupun
mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep dalam
matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang
paling sederhana ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-
konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara
bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Nurul
Iman Palembang bahwa masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar
salah satunya minimnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terjadi pada
siswa kelas VIII SMP Nurul Iman Palembang yang proses belajar
mengajarnya berlangsung secara konvensional sehingga siswa cenderung
menghapal konsep-konsep matematika tanpa memahami maksud dan isinya.
Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses penemuan suatu konsep
seperti melakukan kegiatan pengamatan dan penyelidikan, siswa cenderung
lebih banyak menerima informasi dari guru sehingga konsep yang didapati

tidak tertanam dalam ingatan siswa.



Mengingat pentingnya pemahaman konsep maka salah satu usaha
guru dalam strategi mengajar adalah menggunakan metode pembelajaran
yang tepat, yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan
memberikan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan dalam
perkembangan daya pikir siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah metode inquiry. Metode inkuiri merupakan metode
mengajar yang berusaha meletakkan dan mengembangkan cara berpikir
ilmiah sehingga siswa dituntut lebih banyak belajar sendiri serta
mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah (Sagala,
2011:196).

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung
ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian
Schlenker dalam Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2009: 167) menunjukan
bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam
berfikir kreatif dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan
menganalisis informasi. Adapun tujuan utama pembelajaran inkuiri menurut
Joice dan Weil (dalam Ngalimun, 2012: 35) adalah membantu siswa
mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk
memunculkan masalah dan mencari jawabannya sendiri melalui rasa
keingintahuannya itu.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Nurul Iman

Palembang”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh penerapan metode inkuiri
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul
Iman Palembang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui
apakah ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembang.
D. Manfaat Penelitan
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat membangun pemahaman konsep matematika siswa melalui keaktifan
dalam proses pembelajaran dengan melakukan penyelidikan dalam
menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajari.

2. Dapat digunakan sebagai alternatif guru dalam pertimbangan pembelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
meningkatkan kepropesionalan.

3. Dengan mengadakan penelitian ini peneliti tentukan dapat menambah
wawasan penelitian dalam menerapkan suatu metode pembelajaran guna

menjawab masalah yang timbul dalam dunia pendidikan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

James dan James (dalam Suherman, 2001: 19) dalam kamus
matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam
tiga bidang yaitu: aljabar, analisis, dan geometri.

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Heruman (2007: 2)
adalah siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan
tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar sesuai dengan
kemampuan dan lingkungan siswa. Berikut adalah penerapan yang
ditekankan pada konsep-konsep matematika.

1. Penanaman konsep dasar, yaitu pembelajaran suatu konsep baru
matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut.

2. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari pemahan konsep
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.

3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman dan
pemahaman konsep. Bertujuan agar siswa lebih terampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika.

Depdiknas (2008: 8) menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran

matematika diuraikan sama untuk semua satuan pendidikan dikdasmen



(SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK). Tujuan mata pelajaran

matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

B. Metode Inkuiri
1. Pengertian Metode Inkuiri
Menurut Mulyasa (dalam Hamza, 2014: 244) metode inkuiri adalah
metode yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang
telah didapatkan selama belajar. Inkuiri menempatkan peserta didik
sebagai subjek belajar yang aktif. Ada juga menurut Roestiyah (dalam

Hamza, 2014: 244) metode inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang



dipergunakan guru untuk mengajar di depan kelas, di mana guru membagi
tugas meneliti suatu masalah di kelas.

Metode inkuiri merupakan metode mengajar yang berusaha
meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah sehingga siswa
dituntut lebih banyak belajar sendiri serta mengembangkan kekreatifan
dalam memecahkan masalah Sagala (dalam Panjaitan, 2013). Mulyasa
(dalam Panjaitan, 2013) juga mengemukakan bahwa metode inkuiri
merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk
melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi.

Menurut Sanjaya (dalam Meidawati, 2014) metode inkuiri adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang ditanyakan.

Berdasarkan perdapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode inkuiri adalah metode pembelajaran dimana siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam proses penemuan, menerapkan siswa lebih banyak
belajar sendiri serta mengembangkan keaktifan dalam memecahkan
masalah.

Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri

Gulo (dalam Trianto, 2009: 168) menyatakan, bahwa kemampuan

yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah sebagai

berikut:



a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan
diajukan. Untuk meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas,
pertanyaan tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta
untuk merumuskan hipotesis.

b. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau pertanyaan atau solusi
permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan
proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai
hipotesis yang mungkin. Dari semua gagasan yang ada, dipilih salah
satu hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.

c. Mengumpulkan data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data
yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik.

d. Analisis data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor penting dalam
menguji hipotesis adalah memikirkan ‘benar’ atau ‘salah’. Setelah
memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau
ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang

telah dilakukannya.
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Membuat kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat

kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa.

3. Peranan Guru dalam Metode Inkuiri

Peranan guru dalam kelas metode inkuiri adalah sebagai berikut:

(Trianto, 2009: 166)

a.

Motivator, memberikan rangsangan agar siswa aktif dan bergairah
berfikir.

Fasilitator, menunjukan jalan keluar jika siswa mengalami kesulian.
Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat.
Administrator, bertanggung jawab terhadap keseluruhan Kkegiatan
kelas.

Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

Manajer, mengelolah sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.

Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.

Sedangkan menurut Wood (dalam Ngalimun, 2012: 43) menyatakan

bahwa peranan guru adalah mendorong pembelajaran yang mandiri dengan

cara: Menimbulkan rasa keingintahuan siswa, menanyakan pertanyaan-

pertanyaan yang menekankan keputusan-keputusan yang harus dibuat oleh

siswa, mendorong partisipasi individual diskusi, menjaga agar diskusi

tetap relevan degan topik, bertindak sebagai seorang penantang (a chal

lenger), mempromosikan penggunaan beberapa sumber informasi, dan

mendorong siswa menjadi kreatif dan spektuatif dalam berfikir.
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kegiatan guru dan siswa selama proses

pembelajaran inkuiri dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel. 1 Tahapan Metode Inkuiri

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1 | Penyajian Guru membimbing siswa | Siswa  mencermati
masalah mengidentifikasi masalah | permasalahan  dari
berbagai aspek
2 | Merumuskan Guru mengajukan | Siswa secara
hipotesis berbagai pertanyaan yang | berkelompok mulai
dapat mendorong siswa | memikirkan
untuk dapat merumuskan | jawaban dari suatu
jawaban sementara permasalahan
3 | Mengumpulkan | Guru membimbing siswa | Siswa berdiskusi
data untuk mendapatkan | dan mencari
informasi guna | informasi untuk
menjawab permasalahan | menjawab suatu
permasalah
4 | Analisis data Guru membimbing siswa | Siswa menentukan
dalam menentukan | jawaban
jawaban bersadarkan | berdasarkan
informasi yang diperoleh | informasi yang
diperoleh
5 | Membuat Guru membimbing siswa | Siswa menarik
kesimpulan dalam membuat | kesimpulan  sesuai
kesimpulan data yang diperoleh

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri

a. Kelebihan metode inkuiri adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa akan aktif dalam kegiatan belajar.

Denga metode ini siswa akan terlibat langsung dengan proses

pembelajaran, sehingga akan menimbulkan daya ingat yang lama.

Menimbulkan rasa puas bagi siswa dan menambah kepercayaan

pada diri sendiri.

Metode ini melatih siswa untuk belajar mandiri.

Metode ini memberikan kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
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b. Kekurangan metode inkuiri adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan metode ini memerlukan perubahan kebiasaan
cara belajar siswa yang menerima informasi dari guru apa adanya.

2) Metode ini kurang berhasil diterapkan dalam kelas dengan jumlah
siswa yang besar.

3) Metode ini memerlukan waktu yang panjang.

C. Pemahaman Konsep Matematika
1. Pengertian Pemahaman Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pemahaman
adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Sedangkan
konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
kongkret, jadi, pemahaman konsep adalah proses memahami suatu ide atau
pengertin yang diabstrakkan dari peristiwa kongkret.

Berasarkan kurikulum 2006 (Kesumawati, 2010: 25) pemahaman
konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan kepada siswa dalam
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara luwes, akurat,
efisien dan tepat.

Menurut Depdiknas (2003: 2) pemahaman konsep merupakan salah
satu kecakapan/ kemahiran matematika yaitu dengan menunjukan
pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Dari uraian di atas maka peneliti penyimpulkan bahwa pemahaman

konsep adalah suatu kemampuan untuk mengartikan, memahami dan
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mengerti akan konsep serta kemampuan menjelaskan dan menyelesaikan
soal-soal tes yang memuat indikator pemahaman konsep. Siswa dikatakan
mengerti dan paham suatu konsep jika dapat menjelaskan kembali konsep
yang telah dijelaskan terhadapnya.

Penilaian Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa dalam memahami suatu konsep dalam [embelajaran matematika.
Pengukuran kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dilakukan
dengan tes tertulis, dengan memperhatikan indikator pemahaman konsep
yang muncul pada jawaban siswa.

Menurut Kesumawati (dalam Ratnawati, 2013: 17), pemahaman
konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam memahami
konsep dan melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien, dan tepat.
Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain
sebagai berikut:

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsep

c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

e. Kemampuan mengembangkan syarat perlu/ syarat cukup dari suatu

konsep



f.
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Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur

g. Kemampuan mengklasifikasikan konsep pemecahan masalah

Adapun deskriptor dari indikator pemahaman konsep adalah

sebagai berikut:

Tabel. 2
Deskriptor dari Indikator Pemahaman Konsep

No | Indikator Pemahaman Konsep Deskriptor

1 Kemampuan menyatakan ulang | Kemampuan  siswa  untuk
sebuah konsep mengungkapkan kembali apa

yang telah dikomunikasikan
kepadanya.

2 Kemampuan mengklasifikasikan | Kemampuan siswa
objek menurut sifat-sifat tertentu | mengelompokkan suatu objek
sesuai dengan konsep menurut jenisnya berdasarkan

sifat-sifat yang terdapat dalam
materi.

3 Kemampuan memberikan | Kemampuan siswa  dapat
contoh dan bukan contoh membedakan contoh dan bukan

contoh dari suatu materi.

4 Kemampuan menyajikan konsep | Kemampuan siswa memaparkan
dalam berbagai bentuk | konsep secara berurutan yang
representasi matematis bersifat matematis.

5 Kemampuan  mengembangkan | Kemampuan siswa mengkaji
syarat perlu/ syarat cukup dari | mana syarat perlu dan mana
suatu konsep syarat cukup yang terkait dalam

suatu konsep materi.

6 Kemampuan menggunakan, | Kemampuan siswa
memanfaatkan dan  memilih | menyelesaikan soal dengan

prosedur tertentu

tepat sesuai dengan prosedur.
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7 Kemampuan mengklasifikasikan | Kemampuan siswa
konsep pemecahan masalah menggunakan  konsep  serta
prosedur dalam menyelesaikan

soal.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep

adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan Anak
Kemampuan inteligensi seseorang sangat mempengaruhi terhadap
cepat atau lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atau
tidaknya suatu permasalahan.

b. Kesiapan atau Kematangan
Dalam proses belajar, kematangan atau kesiapan ini sangat
menentukan keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, setiap upaya
belajar akan lebih berhasil jika dilakukan bersamaan dengan tingkat
kematangan individu, karena kematangan ini erat hubungannya
dengan masalah minat dan kebutuhan anak.

c. Bakat Anak
Menurut Chaplin, yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai
tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan

mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar.



16

d. Minat
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang
menaruh  minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat lagi, dan
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

e. Motivasi
Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu yang dia inginkan
lebih baik. Ketika suatu pekerjaan dilakukan dengan niatan sendiri,
maka motivasi atau dorongan tersebut menjadikan seseorang lebih
bersemangat. Konsekuensinya dalam belajar adalah menjadikan siswa
lebih mudah dalam mencerna apa yang dipelajari. Jika terdapat
kesulitan, akan ada usaha yang muncul dari siswa untuk terus belajar
hingga apa yang dia inginkan dapat tercapai.

f. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas peserta
didik satu berbeda dengan lainnya, untuk itu setiap individu berbeda
pula keberhasilan belajarnya. Dalam keadaan yang demikian ini

seorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendekatan atau
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belajar yang sesuai dengan keadaan peserta didik, sehingga semua
peserta didik akan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
g. Masyarakat
Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan
berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah
dalam dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun ikut
mempengaruhi kepribadian siswa.
D. Materi Pembelajaran
Theorema Phytagoras
1. Menemukan Dalil Phytagoras

Pada segitiga siku-siku, kuadrat hypotenusa sama dengan jumlah kuadrat

pada kedua sisi siku-sikunya.

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 1. Segitiga Siku-Siku Gambar 2. Persegi

Perhatikan Gambar diatas!

Gambar 1 dan 2 merupakan dua persegi yang sama panjang sisi-sisinya
sama, yaitu (b + c).

Gambar 1 segitiga siku-siku yang kongruen dan sebuah persegi yang
bersisi a

Gambar 2 terdiri dari empat buah segitiga siku-siku yang kongruen dan

sebuah persegi yang masing-masing bersisi b dan c.
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Luas persegi pada gambar 2 adalah:

Luas persegi dalam = Luas persegi luar — 4 (luas segitiga abc)
axa=(b+c)*- 4.%b.c
a®=(b+c)(b+c)- 4.>bc
a®=Db?+bc+hbec+c”- 4.%b.c
a?=Db?+ 2bc +c?- 2bc
a2 = b2 + 2
Jadi, rumus teorema pythagoras adalah
a2 = b2 + 2
Karena luas persegi pada gambar 1 sama dengan luas pesegi pada gambar 2,
Maka, a* = b” + ¢?
Dari kegiatan tersebut kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa:

Jika pada segitiga siku-siku panjang Hypotenusa a, panjang kedua sisi
siku-sikunya b dan ¢, maka berlaku rumus:
=02+ 2

2. Menghitung Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku yang Khusus
(Salah Satu Sudutnya 30, 45, dan 60 Derajat)
a. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30° dan 60°
Jumlah besar ketiga sudut dalam segitiga adalah 180° hal ini
berarti jika salah satu sudut dari segitiga siku-siku adalah 30° maka sudut
yang lainnya 60° begitu juga sebaliknya, karena jumlah akan menjadi
90°+30° +60° = 180°. Segitiga siku-siku yang sudutnya demikian dapay

kita peroleh dari sebuah segitiga sama-sisi.
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Perhatikan gambar berikut ini!

60° |_| 60°

Gambar 3. Segitiga Sama Sisi-Sisi

Gambar di atas merupakan gambar segitiga sama sisi apabila kita bagi
segitiga seperti gambar di atas maka akan diperoleh 2 buah segitiga siku-
siku yang kongruen. Sudut-sudut dari segitiga siku-siku tersebut berturut-
turut 90°, 30° dan 60°.

Segitiga tersebut dapat digambarkan sebagai segitiga siku-siku ABC

berikut.

[ 1 60
A Yo B

Gambar 4. Segitiga Siku-Siku

Apabila panjang dari sisi-sisi segitiga sama sisi sebelumnya adalah x maka
panjang segitiga siku-siku ABC yang langsung dapat diketahui adalah AB
= % X, BC = x sedangkan AC dapat ditentukan dengan menggunakan

teorema pythagoras
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AC=lx\/§

2

Dari panjang sisi-sisi segitiga di atas diperoleh perbandingan sisi-sisinya

adalahAB:BC:ACzéx:x: %\/5

Atau

] 60
A 1 B

Gambar 5. Segitiga Siku-Siku
b. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 45°
Segitiga siku-siku ini, dapat kita peroleh dengan membelah sebuah
persehi melalui diagonalnya. Apabila panjang sisi persegi tersebut adalah
X, maka segitiga tersebut dapat ditunjukan dengan gambar segitiga siku-

siku ABC berikut;
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2X

45
A 2X B

Gambar 6. Segitiga Siku-Siku

Dengan demikian panjang AB dan AC adalah sama yaitu 2x, sedangkan

BC dapat ditentukan dengan teorema pythagoras berikut

BC? = AB? + AC?

BC? = (2x)° + (2x)?

BC?= 4x? - 4x°

BC’ = 8x*

BC = V8x2

BC =2x2
Dengan demikian dapat diperoleh perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku
pada sudut 45° yakni
a:b:c=2x+2:2x:2x

=+2:1:1

Atau

45
A 1 B

Gambar 7. Segitiga Siku-Siku
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3. Menerapkan Teorema Phytagoras Pada Persegi Panjang
Perhatikan gambar lapangan sepak bola di bawah ini dengan panjang 12

cm dan lebar 5!

Pooh

Gambar 8. Sepak Bola Persegi Panjang

Pada lapangan sepak bola di atas memiliki 4 buah sudut dengan masing-
masing sudut terdapat bendera A, bendera B, bendera C dan bendera D.
Jika pooh berdiri di bendera B dan ingin menuju ke bendera D, menurutmu

bagaimana rute terpendek yang akan ditempuh oleh pooh tersebut?

Jawab:
D C
5cm
A B

12 cm

Dik : AB=12cm
AD=5cm

Dit : Rute terpendek..?



Penyelesaian:

Bukti panjang (AB + AD) adalah:

Dari gambar pada langkah 2, panjang garis AB =12 cm dan AD =5 cm

Maka jika AB+ AD =12+5=17cm

Bukti panjang BD adalah:

Dik: AB=12cm
AD=5cm

Dit: BD........ ?

Penyelesaian:

BD® = AB® + AD?

BD*=12°+5°

BD®= 144 + 25

BD®= 169

BD =169

BD =13 cm

Jadi, panjang sisi BC adalah 13 cm

23

Jadi, rute terpendek yang akan ditempuh oleh anak tersebut adalah dengan

melewati garis antara BD
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E. Langkah-Langkah Metode Inkuiri
Adapun langkah-langkah Metode Inkuiri dengan pokok bahasan

teorema pythagoras yaitu sebagai-berikut:
Tabel. 3

Langkah-langkah Metode Inkuiri dengan Pokok Bahasan
Teorema Pythagoras

No Taha_p Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1 | Penyajian Guru menyajikan | Siswa mencermati
masalah permasalahan  kepada | masalah dari
siswa dengan | berbagai aspek
membagikan LKS
tentang teorema
pythagoras
2 | Merumuskan Guru mengajukan yang | Siswa secara
hipotesis dapat mengundang | berkelompok mulai
siswa untuk dapat | memikirkan
merumuskan jawaban | jawaban dari suatu
sementara permasalahan
3 | Mengumpulkan | Guru meminta siswa | Siswa berdiskusi
data berdiskusi untuk | dan mencari
menyelesaikan masalah | informasi untuk
yang disajikan dalam | menjawab suatu
LKS permasalah
4 | Analisis data Guru membimbing | Siswa bertanggung
siswa dalam | jawab atas jawaban
menyelesaikan LKS dari suatu
permasalahan
dengan  didukung
oleh data yang
ditemukan
5 | Membuat Guru meminta siswa | Masing-masing
kesimpulan untuk perwakilan dari
mempresentasikan hasil | kelompok
diskusi  kelompoknya | mempresentasikan
dan menyimpulkannya | hasil diskusi

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
“Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Yessi Anggraeni dengan

judul “Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika dengan
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Menggunakan Metode Inquiriy di Kelas VIII SMP Negeri 40 Palembang”,
bahwa nilai rata-rata inquiry siswa diperoleh dari nilai LKS 1, LKS 2, dan
LKS 3 yang dikerjakan secara kelompok. Rata-rata nilai latihan 1 adalah 83,6
sedangkan rata-rata nilai latihan 2 adalah 76. Sehingga nilai rata-rata tugas
adalah 79,80. Rata-rata nilai latihan tertinggi adalah 90,77 sedangkan rata-
rata nilai latihan terendah adalah 59,23. Dari 20 siswa yang masuk dalam
kategori kemampuan pemahaman konsep sangat baik, terdapat 1 siswa yang
mendapat nilai seratus. Rata-rata nilai siswa untuk kategori kemampuan
pemahaman konsep sangat baik adalah 88,34. Jumlah siswa yang masuk
dalam kategori nilai pemahaman konsep baik adalah 17 siswa dengan rata-
rata 76,19. Siswa yang masuk dalam kategori kemampuan pemahaman
konsep cukup berjumlah 3 siswa dengan nilai rata-rata 64,56. Nilai terendah
dalam ulangan adalah 63,83. Jadi, nilai rata-rata pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode inquiry dikelas VIII
SMP Negeri 40 Palembang adalah 80,78. Berarti pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika sangat baik.

Persamaan penelitian dari Yessi Anggraeni (2010) dengan penelitian
yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan inquiry dan meneliti
Pemahaman Konsep. Sedangkan perbedaan dari penelitian Yessi Anggraeni
yaitu menggunakan jenis penelitian Deskriptif, lokasi penelitian dan materi
pelajaran. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu
menggunakan jenis penelitian True Experimental design, lokasi penelitian

dan materi pelajaran.
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Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Desrianah dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika pada siswa di Kelas VIII SMP Negeri 3 Lahat”, bahwa
berdasarkan hasil analisis pada data tiap pertemuan dapat dilihat nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada pertemuan pertama adalah 76,28. Pada
pertemuan kedua rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 82,71 dan pada
pertemuan ketiga rata-rata hasil belajar siswa diperoleh adalah 84.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas
VIl SMP Negeri 3 Lahat dengan nilai rata-rata 81,07 dalam kategori baik.

Persamaan penelitian dari Desrianah (2011) dengan penelitian yang
akan dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan inquiry dan meneliti
Pemahaman Konsep. Sedangkan perbedaan dari penelitian Desrianah yaitu
menggunakan jenis penelitian Eksperimen semu kategori one short case
study, lokasi penelitian dan materi pelajaran. Sedangkan pada penelitian yang
akan peneliti laksanakan yaitu menggunakan jenis penelitian True
Experimental design, lokasi penelitian dan materi pelajaran.

Ketiga hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Rismayana dengan
judul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas
IX dengan Metode Inquiry di SMP Negeri 14 Palembang”, bahwa dari hasil
penelitian pada setiap siklus terlihat adanya peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa dengan metode inquiry. Peningkatan hasil ulangan harian
siswa pada siklus pertama sebanyak 25 orang (64,2%) pada siklus kedua

sebanyak 29 orang (73,36%) dan pada siklus ketiga sebanyak 35 orang



27

(89,17%). Jadi, setiap siklus ada penigkatan hasil ulangan harian siswa, ini
berarti hasil ulangan harian siswa sudah mencapai indikator keberhasilan
yaitu > 85%.

Persamaan penelitian dari Rini Rismayana (2010) dengan penelitian
yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan inquiry dan meneliti
Pemahaman Konsep. Sedangkan perbedaan dari penelitian Rini Rismayana
yaitu menggunakan jenis penelitian Deskriptif, lokasi penelitian dan materi
pelajaran. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu
menggunakan jenis penelitian True Experimental design, lokasi penelitian
dan materi pelajaran.

Tabel. 4

Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang
Dilakukan Peneliti

. Strategi/ .
Peneliti Jenlls. Metode/Model Ma_terl Fok.u_s
Penelitian . Pelajaran | Penelitian
Pembelajaran
Anggeraeni, | Penelitian Inquiry Bangun Pemahaman
Yessi Deskriptif Ruang konsep
(2010) (Kubus dan | matematika
Balok)
Desrianah, | Penelitian Inquiry Geometri Pemahaman
(2011) Eksperimen dan konsep
semu Pengukuran | matematika
kategori one
short  case
study
Rismayana, | Penelitian Inquiry Bangun Pemahaman
Rini (2010) | Deskriptif Ruang Sii | konsep
Lengkung | matematika
Rosalina, True Inquiry Teorema Pemahaman
(2017) Experimental Phytagoras | konsep
design matematika
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut : ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap
pemahaman konsep matematika siswa di kelas VIII di SMP Nurul Iman
Palembang. Dari hipotesis tersebut maka dapat ditulis hipotesis nol dan
hipotesis alternatif sebagai berikut:
Ho: Tidak ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman

konsep matematika siswa kelas VI di SMP Nurul Iman Palembang.

Ha:  Ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman konsep

matematika siswa kelas VII1 di SMP Nurul Iman Palembang.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen. Eksperimen yang dilakukan bermaksud untuk

mengetahui adakah pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman

konsep matematika siswa SMP Nurul Iman Palembang.

B. Desain Penelitian

Adapun desain penelitiannya yaitu

dengan bentuk Postest Only Control Design. Dalam rancangan ini ada dua

True Experimental Design

kelas sampel yang akan dibedakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Di sini yang menjadi kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran

dengan menggunakan metode inkuiri, sedangkan kelas control tidak diberi

perlakuan, artinya pembelajaran menggunakan metode yang biasa dilakukan

oleh guru atau dengan metode konvensional. Adapun desainnya digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 5. Rancangan desain penelitian

Group Treatment Posttes
Kelas eksperimen X 0,
Kelas control 0,
Keterangan:
X . Perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode

inkuiri.
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O: : Postest pada kelas eksperimen dengan perlakuan
O, : Postest pada kelas control tanpa perlakuan
(Sugiyono, 2013: 112)
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono,
2013: 61).
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode inkuiri sebagai
variabel bebas.
2. Pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman
Palembang sebagai variabel terikat.

Hubungan Variabel Bebas-Terikat

Variabel bebas Variabel Terikat

Metode Inkuiri |::> Pemahaman Konsep

Matematika

D. Definisi Operasional Variabel
1. Metode inkuiri adalah metode dimana siswa lebih ditanamkan untuk
berpikir kritis dan analisis dalam memecahkan masalah, pada kegiatan
inkuiri masalah dikemukakan oleh guru kemudian siswa bekerja untuk
menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan

intensif guru, dengan langkah-langkah merumuskan masalah, merumuskan
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hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat

kesimpulan.

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menemukan dan

memahami konsep, sehingga siswa mampu menyelesaikan suatu

permasalahan. Kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari

kemampuan mereka dalam hal-hal sebagai berikut:

a. Kemampuan menyatakan ulang suatu konsep

b. Kemampuan mengaplikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep

c. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika

d. Kemampuan mengklasifikasikan konsep pemecahan masalah,

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di
SMP Nurul Iman Palembang tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 153
orang. . Adapun rinciannya sebagai berikut;

Tabel 6. Populasi Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VIILL 23 13 36
VIIIL2 23 14 37
VIIL3 22 18 40
VIIlL4 7 33 40

2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini diambil secara acak yaitu dengan menggunakan

teknik Cluster Sampling yang mengambil dua kelas, yaitu kelas yang

Sumber: Tata Usaha SMP Nurul Iman Palembang
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pertama VIII.1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 siswa dan kelas

yang kedua V111.2 adalah kelas kontrol sebanyak 37 siswa.

F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap Persiapan.

a.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika dan siswa di sekolah yang akan menjadi penelitian yaitu
SMP Nurul Iman Palembang.

Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dosen
pembimbing.

Melakukan perizinan tempat untuk penelitian

Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan
Menyusun instrument penelitian kemudian dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing. Instrument penelitian ini di antaranya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal-
soal test, pedoman wawancara, dan lain-lain sesuai kebutuhan

penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a.

b.

Dalam tahap pelaksanaan yang dilakukan peneliti adalah:
Melaksanakan tindakan dikelas sebanyak 4 kali pertemuan baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, dengan alokasi waktu masing-
masing 2 jam pelajaran per pertemuan.

Melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai hasil belajar

matematika siswa.



3. Tahap Akhir

a. Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran.

b. Mengadakan analisis data tes.

c. Membahas analisis data tes

G. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu

dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan

(Arikunto, 2010 : 53).

Tes diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai. Tipe

tes yang diberikan yaitu berbentuk uraian. Tes yang diberikan berupa soal

pemecahan masalah yang dibuat untuk mengukur kemampuan pemecahan

masalah siswa.

Adapun yang menjadi pedoman/rubrik penilaian dalam setiap soal

yang diberikan kepada siswa yaitu:

Tabel 7. Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. | Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyatakan  ulang | untuk
sebuah konsep mengungkapkan Jawaban kurang tepat 1
!{(:Ir;lhball pa yang Jawabannya tepat 2
dikomunikasikan
kepadanya.
2. | Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan mengelompokkan
objek menurut sifat- | suatu objek menurut | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | jenisnya berdasarkan
dengan konsep sifat-sifat yang Jawabannya tepat 2
terdapat dalam
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan  konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan | Jawaban kurang tepat 1
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bentuk  representasi | yang bersifat | Jawabannya tepat 2
matematis matematis.
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan menggunakan
konsep  pemecahan | konsep serta | Jawaban kurang tepat 1
masalah prosedur dalam
menyelesaikan soal. | Jawabannya tepat 2

Sebelum instrumen tersebut diujikan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol, terlebih dahulu instumen tersebut diuji coba. Setelah uji coba

dilaksanakan, selanjutnya dilakukan analisis mengenai

reliabilitas.

1. Validitas Instrumen Tes

validitas dan

Instrumen valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:173). Adapun

rumus yang digunakan untuk validitas data ini yaitu korelasi product

moment.

nEXY—(ZX)(ZY)

Py = JExZ—(EX)2}{nzy2- (2Y)2)

Keterangan :

Iy - koefisien korelasi tiap item

N : banyaknya subyek tiap isi

XX  :jumlah skor item

(Arikunto, 2012: 87)

2'Y  :jumlah skor total (seluruh item)

X2 :jumlah kuadrat skor item

Y2 :jumlah kuadrat skor total (seluruh item)

ZXY :jumlah perkalian skor item dengan skor total
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Kemudian hasil rxydibandingkan dengan harga rProduct Moment
dengan taraf signifikasi 5%. Jika 7y, > T¢gperdengan a = 5% maka

item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga r lebih
Ty < Ttaper Maka item soal tidak valid.
Reliabilitas

Suatu instrumen disebut reliabilitas apabila instrumen yang
digunakan berfungsi untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013: 173). Untuk mengetahui
reliabilitas tes dengan soal uraian dapat menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut:

Yo,
= ( n )(1 - 012> (Arikunto, 2012: 122)

(n-1) 02

Dengan rumus varians total:

X2 — e&xp? sy?- E0°
0,2 =—"——2" dang,? = n
n n
Keterangan :
711 . koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 : bilangan konstanta
Zo;2 : jumlah varians skor dari tiap butir soal
0,2 > varians skor item
02 > varians total
Tx;2 . jumlah skor item kuadrat

(2x;)?: kuadrat dari jumlah skor item
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Ty? : jumlah skor total kuadrat
(Zy)?  : kuadrat dari jumlah skor total
Dalam bukunya, Sudijino (2005: 208) menjelaskan dalam
memberi interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r;;) pada
umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

a. Apabila r;; sama dengan atau tidak lebih dari 0.70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (=reliabel).

b. Apabila r;,lebih kecil dari 0.70 berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi
(=un-reliabel).

H. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Menghitung Nilai Akhir
Menghitung nilai akhir yang sistem penilaiannya menggunakan
sistem penilaian standar yang dirumuskan :

a. Membuat tabel penskoran

b. Memeriksa dan memberi skor pada jawaban siswa sesuai dengan
tabel penskoran

c. Menghitung skor akhir

skor yangdiperoleh siswa y
skor total maksimum

Skor tes akhir = 100
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk
menentukan pengujian beda dua rerata yang akan diselidiki. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus kemiringan kurva

yaitu sebagai berikut:
X-M,

K, = S

(Sudjana, 2005: 109)

Keterangan:

Km = Kemiringan kurva

M, = Modus

X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku sampel

Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga kemiringan
—1 < Km < 1. Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan
dengan uji homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang
sesuai dengan uji perbedaan dua rata-rata. Jika populasi tidak
berdistribusi normal maka di uji menggunakan statistik nonparametrik
yaitu menggunakan uji wilcoxom atau menggunakan uji man winney.
3. Uji Homogenitas

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok telah
diketahui berdistribusi normal, maka langkah-langkah pengolahan data
selanjutnya adalah pengujian homogenitas. Uji homogenitas ini
digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi

memiliki kesamaan (homogenitas) satu dengan yang lain.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung homogenitas varians

adalah sebagai berikut:

F = Yaianterbesar qgiyono, 2013:276)

varian terkecil

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak
maka fpirung dibandingkan dengan fiqpe; dengan a = 5 % dengan dk
pembilang = (n, —1) dan dk penyebut = (n, —1)

Keterangan:
N, = Banyaknya data yang variansnya terbesar
N, = Banyaknya data yang variansnya terkecil
Dalam hal ini jika fpirung< fraber Maka dapat dikatakan kedua
kelompok ini homogen..
4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu adakah pengaruh penerapan
metode inkuiri terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas V111
di SMP Nurul Iman Palembang. Hipotesis yang akan diujikan adalah :
Ho: Tidak ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman

konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman
Palembang.

H.:  Ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman

konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul Iman

Palembang.
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Hipotesis statistik:
Ho : puy < u,= rata-rata kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata kelas kontrol.
Ha : u; > u,= rata-rata kelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol.
Dengan keterangan :

4, adalah rata-rata skor kelas eksperimen
4, adalah rata-rata skor kelas kontrol

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah
rumus statistik parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas :

a. Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t dilakukan uji

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:

t= Sk (Sudjana, 2005: 239)

dengan
g2 — (- Usi7+ (np— Dsy (Sudjana, 2005: 239)
n1+n2—2
Keterangan:

X, = Rata-rata kelompok kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelompok kelas kontrol
ny = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

n, = Jumlah peserta didik kelompok kelaskontro
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Kriteria pengujian adalah Hy diterima jika thiung<tianer dengan
menentukan dk = n,; + n, — 2, taraf signifikan « = 5% dan peluang
(1-).(Sudjana, 2005 : 239).

b. Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi
varians populasi tidak homogen maka pengujian menggunakan

statistik t” yaitu sebagai berikut:

t'= 2 x22 (Sudjana, 2005: 241)
512, 522
ng np
Keterangan:

X, = Rata-rata kelompok kelas eksperimen

X, =Rata-rata kelompok kelas kontrol

s,2 =Varians kelompok kelas eksperimen

s,2 = Varians kelompok kelas kontrol

n,; = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

n, =Jumlah peserta didik kelompok kelas control

Kriteria pengujian adalah Hy diterima jika # hitung<ttabet dengan

menentukan dk = n; + n, — 2, taraf signifikan o« = 5% dan peluang

(1)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Validasi instrumen penelitian

Sebelum diadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan proses
validasi untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen penelitian yang akan
digunakan. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan proses penelitian sehingga
instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS),
dan soal post test. Adapun proses mengukur tingkat kevalidan instrumen tersebut
dijelaskan pada bagian berikut:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini
divalidasi dengan membuat lembar saran, kemudian RPP dikonsultasikan ke pakar
matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian
peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para
pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini ada 3 orang dengan rincian 2
dosen matematika UIN Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Tria Gustiningsih,
M.Pd. dan Bapak Rieno Septra Nery, M.Pd. dan 1 orang guru matematika yang
ada di SMP Nurul Iman Palembang yaitu Ibu Dwi Agusriani, S.Pd.

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saat dalam penyusunan
RPP, maka disimpulkan bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid dan siap

untuk diterapkan pada sampel yang telah dipilih.
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2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi melalui
lembar validasi. Kemudian LKS dikonsultasikan ke validator untuk menghasilkan
LKS yang baik dan sesuai dengan pemahaman konsep matematika siswa. Pakar
yang terlibat dalam validasi LKS ini ada 3 orang dengan rincian 2 dosen
matematika UIN Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Tria Gustiningsih, M.Pd. dan
Bapak Rieno Septra Nery, M.Pd. dan 1 orang guru matematika yang ada di SMP
Nurul Iman Palembang yaitu Ibu Dwi Agusriani, S.Pd.

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saat dalam penyusunan
LKS, maka disimpulkan bahwa LKS ini telah memenuhi kriteria valid dan siap
untuk diterapkan pada sampel yang telah dipilih.

3) Soal Post Test

Soal post test pemahaman konsep dibuat berdasarkan indikator
pemahaman konsep. Setelah dibuat soal post test pemahaman konsep tersebut
divalidasi dengan cara dikonsultasikan ke para validator untuk meminta saran dari
para validator mengenai soal post test pemahaman konsep tersebut.

Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti
merevisi soal post test pemahaman konsep tersebut berdasarkan saran yang telah
diberikan oleh para validator. Setelah itu, soal post test pemahaman konsep
tersebut diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas 1X untuk menguji secara
empirik kevalidan soal post test pemahaman konsep tersebut. Adapun hasil uji

coba soal post test adalah sebagai berikut:
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a) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Untuk
mengukur validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah teknik
korelasi product moment dengan angka kasar.

Adapun hasil perhitungan validitas soal post test dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Validasi Uji Coba Soal Post test

Validitas
Butir Soal o ) Kriteria
1 0,86 0.6319 Valid
2 0,671 0.6319 Valid
3 0.734 0.6319 Valid
4 0.75 0.6319 Valid

Pada taraf a=5% dengan n = 10 diperoleh ripe = 0.6319. Dari
tabel di atas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien ryiwng (%)
lebih besar dari rape. Dengan demikian semua butir soal tes
matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan. Contoh
perhitungan validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

a) Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan tes
yang akan digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji

keajegan tes hasil belajar adalah rumus Alpha ry;.
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil r;; = 0.74
Karena ry, lebih besar dari ryy (0.70) maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas tes hasil belajar tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi
atau reliabel. Untuk perhitungan reliabilitas tes hasil belajar
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Nurul Iman
Palembang pada tahun ajaran 2016/2017 dari tanggal 11 Januari sampai
dengan 21 Januari 2017. Populasi sebanyak empat kelas yaitu kelas VIII.1
yang berjumlah 36 siswa, kelas VIII.2 berjumlah 37 siswa, kelas VII1.3
berjumlah 40 siswa dan kelas V111.4 berjumlah 40 siswa.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses
belajar mengajar pada pokok bahasan teorema pythagoras. Sampel
penelitia diambil secara acak yaitu dengan menggunakan teknik Cluster
Sampling yang mengambil dua kelas, yaitu kelas VIII.1 sebagai kelas
eksperimen menggunakan metode inkuiri dan kelas VI11.2 sebagai kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali
pertemuan pada kelas eksperimen dan 4 kali pertemuan pada kelas kontrol,
yang masing-masing 1 pertemuan 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2
x 40 menit. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat di lihat

pada tabel di bawah ini
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Tahap

Tanggal Kegiatan

Kegiatan Penelitian

Perencanaan

10 November 2016

Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian selanjutnya peneliti
diizinkan untuk melakukan penelitian

10 November 2016

peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata
pelajaran matematika guna mengetahui kondisi
kelas dan menentukan waktu pelaksanaan
penelitian.

9 Januari 2017

Peneliti melakukan Validasi pada siswa di Kelas
VIl

Pelaksanaan

11 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
eksperimen vyaitu kelas VIII.1 dengan materi
menemukan rumus teorema pythagoras dan
menggunakan rumus teorema pythagoras untuk
menghitung panjang sisi segitiga jika panjang
dua sisi  yang lain  diketahui  dan
menggambarkannya.

12 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
kontrol yaitu kelas VIII.2 dengan materi
menemukan rumus teorema pythagoras dan
menggunakan rumus teorema pythagoras untuk
menghitung panjang sisi segitiga jika panjang
dua sisi  yang lain  diketahui  dan
menggambarkannya.

13 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
kontrol vyaitu kelas VIIL.2 dengan materi
menghitung panjang sisi dengan menggunakan
perbandingan  sisi-sisi  segitiga  siku-siku
istimewa (salah satu sudutnya 30°, 45° dan 60°
dan menggambarkannya

14 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
eksperimen yaitu kelas VIII.1 dengan materi
menghitung panjang sisi dengan menggunakan
perbandingan  sisi-sisi  segitiga  siku-siku
istimewa (salah satu sudutnya 30°, 45° dan 60° -
dan menggambarkannya,

18 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
eksperimen vyaitu kelas VIII.1 dengan materi
menggunakan teorema pythagoras pada bangun
datar dan menggambarkannya..

19 Januari 2017

Peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
kontrol yaitu kelas VIII.2 dengan materi
menggunakan teorema pythagoras pada bangun
datar dan menggambarkannya..

20 Januari 2017

Peneliti memberikan soal posstes di kelas
kontrol yaitu kelas VI11.2

21 Januari 2017

Peneliti memberikan soal posstes di kelas
eksperimen yaitu kelas V111.1

Pelaporan

23 Januari 2017

Peneliti melakukan analisis data untuk menguji
hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.
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3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen dengan
Menggunakan Metode Inkuiri
a. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 11 Januari 2017. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah
menemukan rumus teorema pythagoras dan menggunakan rumus teorema
pythagoras untuk menghitung panjang sisi segitiga jika panjang dua sisi
yang lain diketahui dan menggambarkannya.

Pada pertemuan pertama ini peneliti terlebih dahulu mengecek
kehadiran siswa, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan memberikan stimulus kepada siswa dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan benda yang berbentuk
segitiga dan persegi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
guna memberikan gambaran dan memancing nalar siswa mengenai konsep
dari materi teorema pythagoras. Pertemuan pertama ini bertujuan agar
siswa dapat menemukan rumus teorema pythagoras, menggunakan
teorema pythagoras untuk menghitung panjang sisi segitiga jika panjang
sisi yang lain diketahui dan menggambarkannya.

Setelah itu peneliti membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari
6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 orang yang masing-masing
kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Kelompok dibentuk berdasarkan keterangan guru yang telah mengetahui
setiap kemampuan siswa. Selanjutnya peneliti menyajikan permasalahan

kepada siswa dengan membagikan LKS tentang menemukan rumus
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teorema pythagoras, kertas berwarna biru yang digunakan untuk
menggambar segitiga siku-siku yang telah disiapkan kepada setiap
kelompok, dan meminta setiap kelompok mendiskusikan masalah yang
ada di LKS. Pada tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis dengan
mengajukan pertanyaan, apakah kuadrat sisi miring sama dengan jumlah
kuadrat sisi siku-siku? yang dapat mengundang siswa untuk dapat

merumuskan jawaban sementara.

Gambar 9. Siswa bekerja kelompok

Pada awal diskusi, proses pembelajaran berkelompok kurang
berjalan dengan lancar karena sebagian besar anggota kelompok tidak
bekerja sama satu sama lain untuk menyelesaikan tugas yang diberikan,
dan kelompok bagian belakang ada yang hanya memperhatikan LKS dan
tidak berusaha untuk mengerjakannya. Ada beberapa siswa yang berjalan-
jalan ke kelompok lain dan mengganggu jalanya diskusi. Penyebabnya
adalah setiap siswa belum terbiasa bekerjasama dengan anggota-anggota
kelompok yang telah ditentukan oleh guru, masing-masing anggota
kelompok memiliki keinginan dan kebiasaan belajar yang berbeda, serta

siswa belum bisa menyesuaikan diri dengan anggota kelompoknya.
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Cara alternatif yang diambil untuk membuat siswa terkoordinasi
dengan baik, yaitu dengan diberi instruksi jika kelompok yang cepat dan
benar dalam menyelesaikan masalah pada LKS maka akan diberi gelar
sebagai juara. Dengan intruksi tersebut, siswa mulai aktif dalam
menyelesaikan masalah pada LKS akan tetapi siswa tetap terlihat gaduh
dalam diskusi karena ingin dahulu menyelesaikan LKS dan mendapat
gelar sebagai juara 1.

Kemudia peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan data
dengan mengikuti langkah 1, 2, 3 pada LKS. LKS pada langkah 1 siswa
diminta untuk membuat 4 buah segitiga siku-siku dengan menggunakan
kertas bewarna biru dan menempelkannya di lembar LKS yang telah
dibagikan. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk membuat kembali 4
buah segitiga siku-siku dan kemudian ditempel di lembar LKS dengan
disusun secara berimpit sehingga berbentuk persegi, pada tahap ini ada
beberapa kelompok yang salah dalam menyusun segitiga siku-siku tetapi
peneliti memberikan penjelasan dan membenarkan pekerjaan siswa.
Selanjutnya siswa diminta untuk menuliskan rumus luas persegi dan luas
segitiga guna untuk menemukan rumus teorema pythagoras, pada langkah
ke 3 ini siswa sudah benar dalam menuliskan rumus luas persegi dan luas
segitiga karena pada awal pertemuan siswa sudah diingatkan tentang

persegi dan segitiga.
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Gambar 10. Siswa menggambar segitiga siku-siku dengan menggunakan kertas
berwarna biru

Pada tahap selanjutnya peneliti meminta siswa untuk menganalisis
data berdasarkan informasi yang diperoleh. Pada tahap ini siswa diminta
untuk mengamati gambar pada langkah 2 dan mencari rumus teorema
pythagoras dengan menggunakan rumus luas persegi dan luas segitiga,
pada langkah ke 4 ini siswa masih keliru dalam menemukan rumus
teorema pythagoras, pada saat peneliti memberi arahan ada sebagian siswa
yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan sehingga pekerjaan
kelompok tersebut masih salah. Langkah terakhir siswa diminta untuk
memberikan kesimpulan dengan menuliskan rumus teorema pythagoras
yang telah ditemukan, pada tahap ini ada kelompok yang masih salah
dalam menemukan rumus teorema pythagoras karena kelompok tersebut

salah dalam melakukan langkah-langkah sebelumnya.
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2. Buatlah kembali 4 buah segitiga siku-siku yang sama persis seperti

pada langkah 1 dan susunlah secara berimpit keempat segitiga tersebut

sehingga berbentuk persegi dengan panjang sisi adalah (b + ¢).

-«
Cara menempel
kertas sudah benar
dan rapi

5. Tunjukan rumus teorema pythagoras yang kalian temukan
N\

_|¥V :

Siswa dapat

L

T

Gambar 11. Hasil Kerja Siswa Materi 1

menemukan rumus

teorema pythagoras

2. Buatlah kembali 4 buah segitiga siku-siku yang sama persis seperti

pada langkah 1 dan susunlah secara berimpit keempat segitiga tersebut

sehingga berbentuk persegi dengan panjang sisi adalah (b + c).

-

Cara menempel
kertas sudah benar,

tetapi belum rapi

J

5. Tunjukan

rumus teorema pythagoras yang kalian temukan
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Gambar 12. Hasil Kerja Siswa Materi 1

Siswa salah dalam
menemukan rumus

teorema pythagoras
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Setelah siswa menyelesaikan LKS, siswa baru diberikan soal terdiri
dari 1 soal yang berisi masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras,
pada saat siswa mengerjakan LKS ada beberapa kelompok yang tidak
membuat gambar sesuai yang diperintahkan soal, ada juga kelompok yang
masih keliru dalam menghitung. Setelah siswa selesai mengerjakan soal
kemudian karena waktu pembelajaran hampir habis maka peneliti meminta
salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya.
Karena siswa masih malu-malu, maka peneliti hanya meminta siswa
menuliskan jawaban di papan tulis dan guru menjelaskan hasil jawaban
tersebut kepada kelompok lainnya serta tidak lupa pula menyampaikan
kepada siswa untuk lebih mencari tahu lebih banyak lagi tentang materi
teorema pythagoras, baik itu pada buku paket, LKS atau pun internet. Pada
akhir pembelajaran peneliti memberikan kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Adapun hasil penilaian LKS setiap kelompok pada pertemuan ini

disajikan pada tabel berikut

Tabel 10. Nilai LKS Materi |

No | Nama Kelompok Nilai
1 Kelompok 1 100

2 Kelompok 2 87,5

3 Kelompok 3 62,5

4 Kelompok 4 87,5

5 Kelompok 5 75

6 Kelompok 6 75

Rata-rata 79,167
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b. Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 14 Januari 2017. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah
menghitung panjang sisi dengan menggunakan perbandingan sisi-sisi
segitiga siku-siku istimewa ( salah satu sudutnya 30° 45° 60° dan
menggambarkannya.

Pada pertemuan kedua ini peneliti terlebih dahulu mengecek
kehadiran siswa, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, selanjutnya peneliti menyampaikan pembelajaran
dengan mengingatkan kembali materi tentang menemukan rumus teorema
pythagoras pada pertemuan pertama. Pertemuan kedua ini bertujuan agar
siswa dapat membuktikan perbandingan sudut istimewa 30°. 45°, dan 60°.

Peneliti meminta siswa untuk membentuk kelompok masing-
masing yang telah ditentukan sebelumnya, kelompok pada pertemuan
kedua ini masih sama seperti pertemuan pertama. Selanjutnya peneliti
menyajikan permasalahan kepada siswa dengan membagikan LKS tentang
membuktikan perbandingan sudut istimewa 30°. 45°, dan 60°, dan meminta
setiap kelompok mendiskusikan masalah yang ada pada LKS. Pada tahap

selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis dengan mengajukan pertanyaan,
apakah perbandingan sisi dari sudut 30° dan 60° adalah a : ¢ : d yaitu V3 :

1 : 2 dan apakah perbandingan sisi dari sudut 45° adalah a : b : ¢ yaitu v/2 :
1 : 1 yang dapat mengundang siswa untuk dapat merumuskan jawaban

sementara.
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Gambar 13. Peneliti membimbing diskusi

Diskusi pada pertemuan ini hampir sama dengan pertemuan
sebelumnya hanya saja kondisi siswa sudah mulai terkendali. Sebagian
siswa juga sudah ada keinginan untuk bertanya kepada teman kelompok
ataupun peneliti. Meskipun hanya sebagian kecil saja yang berani
bertanya.

Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan data
dengan mengikuti langkah 1 dan 2 pada LKS. Pertama siswa diminta
untuk menemukan perbandingan 30° dan 60° pada langkah 1 siswa
diminta untuk menggambar kembali segitiga sama sisi pada lembar LKS
yang sama persis dengan gambar sebelumnya. Langkah selanjutnya siswa
diminta untuk menghitung panjang garis AD, pada langkah ke 2 ini ada
kelompok yang masih bingung dalam mencari garis AD tetapi setelah
peneliti menjelasknnya barulah siswa mengerti. Pada tahap selanjutnya
peneliti meminta siswa untuk menganalisis data berdasarkan informasi
yang diperoleh. Pada tahap ini dengan menggunakan teorema pythagoras
siswa diminta untuk menghitung panjang suatu sisi, pada tahap ini siswa
masih keliru dalam menghitung panjang CD siswa keliru dalam proses

pengoprasian. Selanjutnya siswa diminta untuk memberikan kesimpulan
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dengan menuliskan perbandingan sudut 30° dan 60° yang telah ditemukan,
pada tahap terakhir ini ada kelompok yang masih salah dalam menuliskan
perbandingan 30° dan 60° karena kelompok tersebut salah dalam
melakukan langkah-langkah sebelumnya.

Kedua siswa diminta untuk menemukan perbandingan 45° untuk
menemukan perbandingan 45° langkahnya hampir sama pada saat
menemukan 30° dan 60°. Pada tahap ini penelitimeminta siswa untuk
mengumpulkan data dengan mengikuti langkah pertama pada LKS.
Langkah pertama siswa diminta untuk menggambarkan kembali segitiga
siku-siku yang sesuai dengan gambar sebelumnya. Langkah selanjutnya
peneliti meminta siswa untuk menganalisis data berdasarkan informasi
yang diperoleh. Pada tahap ini dengan menggunakan teorema pythagoras
siswa diminta untuk menghitung panjang suatu sisi, pada tahap ini siswa
juga masih keliru dalam menghitung panjang BC. Kemudian siswa
diminta untuk memberikan kesimpulan dengan menuliskan perbandingan
45° yang telah ditemukan, pada tahap terakhir ini ada kelompok yang
masih salah dalam menuliskan perbandingan 45° karena kelompok tersebut
salah dalam melakukan langkah-langkah sebelumnya.

Seperti pada pertemuan sebelumnya, setelah siswa menyelesaikan
LKS, siswa baru diberikan soal terdiri dari 1 soal yang berisi masalah yang
berkaitan dengan teorema pythagoras, pada saat siswa mengerjakan soal
masih ada yang keliru dalam memasukkan rumus dan masih ada juga
siswa yang tidak membuat gambar seperti yang diperintahkan soal. Setelah

siswa selesai mengerjakan soal kemudian karena waktu pembelajaran
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hampir habis maka peneliti meminta salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Setelah presentasi selesai, peneliti mempersilakan siswa dari
kelompok lain untuk bertanya kepada kelompok yang presentasi apabila
masih ada yang belum mengerti, serta peneliti juga membimbing dan
mengarahkan dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Kemudian
peneliti langsung menjelaskan kepada siswa mengenai materi yang
dipelajari hari ini dan tidak lupa menyampaikan kepada siswa untuk lebih
mencari tahu lebih banyak lagi tentang materi pythagoras, baik itu pada
buku paket, LKS, taupun internet. Dikarenakan waktu yang telah habis dan
guru yang akan masuk jam selanjutnya sudah menunggu di luar kelas,
maka peneliti dan siswa tidak lagi menyimpulkan pembelajaran pada hari

ini.

Siswa salah dalam
memasukkan rumus

perbandingan.

Gambar 14. Hasil Kerja Siswa Materi 2

Adapun hasil penilaian LKS setiap kelompok pada pertemuan ini

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11. Nilai LKS Materi 2

No | Nama Kelompok Nilai

1 Kelompok 1 66,67

2 Kelompok 2 83,3

3 Kelompok 3 66,67

4 Kelompok 4 75

5 Kelompok 5 50

6 Kelompok 6 83,3
Rata-rata 70,83
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c. Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 18 Januari 2017. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah
penerapan teorema pythagoras pada bangun datar dan menggambarkannya.

Pada pertemuan ketiga ini peneliti terlebih dahulu mengecek
kehadiran siswa, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan selanjutnya peneliti memberikan stimulus
kepada siswa dengan mengingatkan kembali tentang rumus teorema
pythagoras. Pertemuan ketiga ini bertujuan agar siswa dapat mencari rute
terpendek menuju kesuatu tempat.

Peneliti meminta siswa untuk membentuk kelompok masing-
masing yang telah ditentukan sebelumnya, kelompok pada pertemuan
ketiga ini masih sama seperti pertemuan pertama dan kedua. Selanjutnya
peneliti menyajikan permasalahan kepada siswa dengan membagikan
LKS tentang mencari rute terpendek menuju kesuatu tempat dan meminta
setiap kelompok mendiskusikan masalah yang ada pada LKS. Pada tahap
selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis dengan mengajukan pertanyaan,
bagaimana rute terpendek yang akan ditempuh oleh pooh tersebut? yang

dapat mengundang siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara.
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Gambar 15. Siswa bekerja kelompok

Diskusi pada pertemuan ini lebih baik dari pada pertemuan kedua
kondisi siswa sudah terkendali. Siswa sudah banyak bertanya kepada
teman kelompok ataupun peneliti.

Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan data
dengan mengikuti langkah 1 dan 2 pada LKS. LKS pada langkah 1
perintahnya menggambar persegi panjang dengan ukuran yang telah
ditentukan, pada langkah 1 ini ada berapa kelompok yang tidak
menggambar secara persis dengan gambar sebelumnya, tetapi peneliti
memberikan arahan dan menyuruh siswa untuk memperbaiki gambar yang
telah dibuat, dan ada juga kelompok yang menggambar secara persis
dengan gambar sebelumnya. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk
menggambarkan kembali persegi panjang dan kemudian siswa diminta
untuk membuat garis putus-putus diantara kedua sudut yang telah
ditentukan, pada langkah ini semua kelompok sudah mengerti apa yang
diperintahkan, dan menggambar dengan benar. Pada tahap selanjutnya
peneliti meminta siswa untuk menganalisis data berdasarkan informasi
yang diperoleh. Pada tahap ini siswa diminta untuk membandingkan
panjang (AB + AD) dengan panjang BD, pada saat siswa menghitung
panjang BD ada sebagian siswa yang masih keliru dalam menghitung.
Selanjutnya siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dengan
menuliskan rute terpendek yang harus ditempuh, pada tahap terakhir ini
ada kelompok yang masih salah dalam menuliskan rute terpendek yang
harus ditempuh, karena kelompok tersebut salah dalam melakukan

langkah-langkah sebelumnya..
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Seperti pada pertemuan sebelumnya, setelah siswa menyelesaikan
LKS, siswa baru diberikan soal terdiri dari 1 soal yang berisi masalah yang
berkaitan dengan teorema pythagoras, pada tahap ini siswa mengerjakan
soal yang diberikan siswa masih saja keliruh dalam menghitung, siswa
masih kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan, ada juga
sebagian siswa yang salah dalam memasukkan rumus. Setelah siswa
selesai mengerjakan soal kemudian karena waktu pembelajaran hampir
habis maka peneliti meminta salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Cara siswa mempresentasikan
dengan menuliskan jawaban di papan tulis dan membacakan hasil jawaban

tersebut di depan kelas.
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Gambar 16. Hasil Kerja Siswa Materi 3

Adapun hasil penilaian LKS setiap kelompok pada pertemuan ini

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 12. Nilai LKS Materi 3

No | Nama Kelompok Nilai

1 Kelompok 1 80

2 Kelompok 2 90

3 Kelompok 3 70

4 Kelompok 4 80

5 Kelompok 5 70

6 Kelompok 6 80
Rata-rata 78,33




59

d. Pertemuan Keempat

Pada tanggal 21 Januari 2017 peneliti melakukan postest (tes akhir)
untuk memperoleh data mengenai pemahaman konsep matematika siswa.
Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay sebanyak
4 soal yang memuat 4 indikator pemahaman konsep yaitu kemampuan
menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan kemampuan

mengaplikasikan konsep pemecahan masalah.

Gambar 17. Postest pada kelas eksperimen

4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol dengan
Menggunakan Metode Ceramah
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilakukan pada hari kamis, 12 Januari 2017.
Sebelum memulai pelajaran peneliti memperkenalkan terlebih dahulu
tujuan dari pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan kepada para siswa.
Kemudian peneliti menyampaikan informasi mengenai materi yang akan

dipelajari yaitu mengenai menemukan rumus teorema pythagoras dan
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menggunakan rumus teorema pythagoras untuk menghitung panjang sisi
segitiga jika panjang dua sisi yang lain diketahui dan menggambarkannya.

Pada pertemuan pertama ini peneliti terlebih dahulu mengecek
kehadiran siswa, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan memberikan apersepsi kepada siswa dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan benda yang berbentuk
segitiga dan persegi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
guna memberikan gambaran dan memancing nalar siswa mengenai konsep
dari materi teorema pythagoras. Lalu peneliti melanjutkan pembelajaran
dengan menyampaikan materi.

Dalam penyampaian materi, peneliti menggunakan model
konvensional yaitu ceramah. Pada pertemuan pertama ini, sama seperti
pada kelas eksperimen dimana siswa terlihat gaduh dan kurang
terkoordinir dengan baik. Setelah siswa diberi arahan dan motivasi baru
peneliti mulai menjelaskan menemukan rumus teorema pythagoras dan
menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang sisi segitiga
jika panjang dua sisi yang lain diketahui dan menggambarkannya.

Pada saat menjelaskan siswa masih ada yang sibuk dengan
urusannya masing-masing, banyak siswa yang masih keluar masuk dengan
alasan yang beragam, tetapi peneliti melarang siswa untuk keluar dari
kelas dan menyuruh siswa untuk duduk dan mendengarkan pelajaran yang
disampaikan. walaupun demikian masih ada beberapa siswa yang asik
mengobrol dan tidak mendengarkan apa yang dijelaskan, kemudian

peneliti meminta siswa yang ribut untuk menjawab pertanyaan yang
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diajukan dengan begitu baru siswa memperhatikan apa yang dijelaskan.
Kemudian peneliti meminta siswa untuk mencatat di buku catatan masing-
masing tentang materi yang telah dijelaskan, tetapi banyak siswa yang
malas dalam mencatat dan siswa lebih asik bercerita sendiri dari pada
mencatat. Ketika siswa diminta bertanya jika ada yang belum dipahami,
peneliti memberikan waktu 10 menit tetapi respon siswapun hanya diam

saja. Siswa yang belum jelas kadang tidak berani untuk bertanya.

Gambar 18. Peneliti menjelaskan materi

Setelah peneliti selesai menjelaskan kemudian peneliti memberikan
latihan kepada siswa. Pada waktu mengerjakan soal latihan hanya siswa
yang pandai saja yang serius mengerjakan soal, banyak siswa yang lebih
asyik bercerita dan sibuk dengan aktivitas lain, peneliti trus meminta siswa
supaya segera mengerjakan soal latihan yang diberikan karena waktu
pelajaran akan segera berakhir. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
latihan ini yaitu siswa kurang teliti dalam proses menghitung, dan
kebanyakan dari siswa yang tidak menggambar sesuai apa Yyang
diperintahkan soal, karena siswa kurang teliti dalam membaca soal. Pada
akhir pertemuan peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan di

papan tulis dan menjelaskannya. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
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menyimpulkan materi pelajaran hari ini, hanya beberapa orang saja yang

bisa menyimpulkan.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada hari kamis, 13 Januari 2017, sama
seperti pertemuan sebelumnya di awal pembelajaran peneliti memberikan
motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.
Kemudian peneliti menyampaikan informasi mengenai materi yang akan
dipelajari yaitu menghitung panjang sisi dengan menggunakan
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa ( salah satu sudutnya
30° 45°, 60°) dan menggambarkannya.

Pada pertemuan kedua ini peneliti terlebih dahulu mengecek
kehadiran siswa, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan pemberian apersepsi dengan bertanya kepada
siswa mengenai materi sebelumnya yaitu menemukan rumus teorema
pythagoras dan menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung
panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi yang lain diketahui.

Dengan cara yang sama pada pertemuan sebelumnya, peneliti
menggunakan model konvensional dengan metode ceramah. Pada
pertemuan kedua ini, hampir sama seperti pertemuan pertama kondisi
kelas masih saja terlihat gaduh tapi hanya sebagian kecil saja. Setelah
peneliti meminta siswa untuk diam karena pelajaran akan segera dimulai

barulah semua siswa diam.
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Pada pertemuan kedua ini peneliti memulai materi dengan
menghitung panjang sisi dengan menggunakan perbandingan sisi-sisi
segitiga siku-siku istimewa (salah satu sudutnya 30°, 45°, 60°). Pada saat
peneliti menjelaskan ada beberapa siswa yang selalu mengganggu teman
satu bangkunya, tetapi peneliti memindahkan beberapa siswa tersebut di
bangku paling depan, dengan demikian anak tersebut tidak bisa
mengganggu temannya lagi.

Setelah peneliti selesai menjelaskan materi kemudian peneliti
memberikan latihan kepada siswa. Pada saat siswa mengerjakan soal
latihan sebagian siswa mulai berani bertanya kepada teman sebangkunya
maupun bertanya kepada peneliti. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal latihan ini, yaitu siswa kurang tepat dan kurang teliti dalam
memahami masalah dari soal, siswa masih keliruh dalam memasukkan
rumus perbandingan. Kemudian peneliti menunjuk siswa untuk menjawab
soal latihan tersebut di papan tulis dan peneliti juga menyuruh siswa untuk
menjelaskan jawaban yang ditulis di papan tulis tersebut. Pada tahap ini
peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi atau soal yang tidak dimengerti dan hanya ada beberapa
siswa saja yang berani bertanya, ketika ditunjuk dan ditanya siswa tersebut
hanya diam saja. Jadi peneliti menjelaskan ulang mengenai menghitung

perbandingan sudut istimewa.
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Gambar 19. Siswa mengerjakan soal di papan tulis

Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan materi
yang dipelajari dan menginformasikan kepada siswa tentang materi yang
akan dipelajari selanjutnya. Peneliti juga meminta siswa untuk mencari
lebih banyak informasi tentang materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya, dan tak lupa pula peneliti meminta siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah dipelajari hari ini.

c. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa, 19 Januari 2017.
Pada pertemuan ini peneliti memberikan materi tentang penerapan teorema
pythagoras pada bangun datar. Dengan cara yang sama dengan pertemuan
sebelumnya, peneliti menggunakan model konvensional dengan metode
ceramah. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti terlebih dahulu
mengecek kehadiran siswa, selanjutnta peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali
rumus teorema pythagoras yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Pada pertemuan ketiga ini, kondisi kelas sudah mulai terkendali,

sebagian besar siswa sudah mulai siap untuk menerima pelajaran, peneliti
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meminta siswa yang biasa membuat onar di kelas untuk kembali duduk di
barisan paling depan supaya siswa tersebut tida bisa mengganggu teman
yang lain. Materi dimulai dengan peneliti menjelaskan kepada siswa
mengenai bagaimana rute terpendek yang harus di tempuh seseorang untuk
menuju kesuatu tempat. Pada tahap ini, peneliti juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi atau soal yang
tidak dimengerti dan ada peningkatan dimana siswa mulai berani untuk
bertanya dan mengangkat tangan untuk maju kedepan kelas ketika diminta
untuk menyelesaikan contoh.

Selanjutnya setelah peneliti selesai menjelaskan materi kemudian
peneliti memberikan latihan kepada siswa. Kesulitan siswa dalam
mengerjakan soal latihan ini yaitu siswa masih kurang teliti dalam
memasukkan rumus, dan ada juga sebagian siswa yang masih keliru dalam
menghitung. Pada saat mengerjakan soal latihan, bagi siswa yang kurang
pandai dan aktif berjalan hanya diam saja tidak mengerjakan latihan.

Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan materi
yang dipelajari. Pada pertemuan ketiga ini adanya peningkatan dari
pertemuan sebelumya. Situasi kelas sudah mulai terkondisi dan siswa
sudah ada yang berani maju dan bertanya kepada peneliti.

d. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jum’at 20 Januari
2017. Peneliti juga memberikan tes pada kelas kontrol, soal yang diberikan

pada kelas kontrol sama dengan soal yang diteskan pada kelas eksperimen
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dan waktu mengerjakannya pun sama yaitu 80 menit (2 x 40 menit). Siswa

mengerjakan tes dengan tertib dan tenang.

Gambar 20. Posttest kelas kontrol

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Data Posttest
Data posttes diambil untuk melihat hasil akhir pembelajaran siswa
secara keseluruhan dengan tujuan akhir untuk “melihat pengaruh penerapan

metode inkuiri terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

Tabel 13
Distribusi Frekuensi Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi
50-56 3
57-63 6
64-70 7
71-77 8
78-84 3
85-91 6
92-98 3
Jumlah 36
Rata-rata 73,22
Simpangan Baku 156,178

Tabel 14

Distribusi Frekuensi Nilai Postest Siswa Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi
43-49 4
50-56 4
57-63 5
64-70 7




71-77 9
78-84 5
85-91 3
Jumlah 37
Rata-rata 67
Simpangan Baku 153,5
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Setelah dilakukan penelitian didapat hasil dari penelitian berupa

hasil post test siswa kelas kontrol dan eksperimen. Peneliti menguji

hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan dianalisis mengenai normalitas

dan homogenitas data baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil uji

normalitas masing-masing kelompok dan uji homogenitas pada tes akhir

dilihat tabel ini:
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Renta Uji Fava o
Kelas | Varians Km ) _ Friwng | (@ = Homog
ng Normalitas 0.05) enitas
Eksperi 156,178 | 0,124 Distribusi
men 1< Normal Homo-
—_11.01745 1,792 o,
Kontrol 153,5 |-0,40 | km<1 | Distribusi 9
Normal

Selain itu harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari

populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian

homogenitas. Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji F

yaitu:
F _ Varian terbesar
hitung = v arian terkecil
156,178
Fhivung = 5375~
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Fritung = 1.017446
Fhitung == 101745

Dari penghitungan di atas diperoleh Fhiwung = 1.01745 dan dari
daftar distribusi F dengan dk pembilang = 36 - 1 = 35, dan dk penyebut = 37
- 1 =36, dengan a = 0.05, diperoleh Fipe=1,792. Karena Fiwyng = 1.01745
maka Friung < FraperSehingga Ho diterima, dengan demikian sampel yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen.

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas posttest,
selanjutnya dilakukan hipotesis untuk mengetahui nilai selisih dari posttest
selama penelitian. Adapun uji hipotesis yang normalitas dan homogenitas
menggunakan uji t. Dari penelitian diperoleh rata- rata kelas eksperimen
x, = 73,22 dan rata- rata kelas kontrol ¥, = 67 dengan n, = 36 dan n, = 37
dan simpangan baku gabungan Sgab = 12,44 diperoleh thiwung= 2,0761
dengan a = 5% dan dk= (36+37) - 2= 71, diperoleh type = 1,669.

Kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung lebih besar
dari tiael (thitung > tiavel). Karena (thiwng > traver) Yaitu 2,0761 > 1,669 dengan
demikian Ho ditolak artinya ada pengaruh penggunaan metode inkuiri
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMP Nurul
Iman Palembang.

C. Pembahasan
Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya pengaruh
perlakuan, dengan cara memberi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan
menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya. Setelah menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan perlakuan. Pada kelas
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eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri dan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan secara
konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest untuk mengetahui
apakah ada pengaruh pada pemahaman konsep matematika siswa yang telah
diberikan perlakuan. Posttest dilaksanakan pada pertemuan keempat.

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap
nilai siswa. Setelah perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh rata-rata
posttest siswa 73,22 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 50.
Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata posttest 66 dengan nilai
tertinggi 87 dan nilai terendah 42. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan menggunakan metode
inkuiri lebih tinggi dan berpengaruh dari pada rata-rata pemahaman konsep
matematika yang diajarkan secara konvensional. Berikut ini rangkuman hasil

perhitungan rata- rata tiap soal dan skor hasil belajar tiap soal.

Tabel 16
Skor pemahaman konsep masalah kelas eksperimen
. Soal Rata-rata per
Indikator 1 > 3 ] Total indikator
Kemampuan
menyajikan

konsep  dalam
berbagai bentuk
representasi
matematis

888 | 77,8 83,3 | 88,9 336,3 84,075

Kemampuan
menyatakan
ulang  sebuah
konsep

86,1 | 88,8 91,7 | 80,6 369 92,25

Kemampuaan
mengaplikasikan | 95,8 | 69,4 58,3
objek  menurut
sifat-sifat 41,7 76,8

320,8 64,16




tertentu  sesuai
dengan konsep

Kemampuan

mengaplikasikan 903 68 486 | 639

konsep 359,7 59,95
pemecahan 38.9 511

masalah

Total 361 | 384,6 | 2819 | 361,1

Rata-rata per
butir soal

90,25 | 64,1 | 70,475 | 72,22

Tabel 17
Skor pemahaman konsep masalah kelas kontrol

) Soal Rata-rata per
Indikator 1 > 3 7 Total indikator

Kemampuan
menyajikan
konsep  dalam
berbagai bentuk
representasi
matematis

83,8 75,7 81,3 71,6 312,4 78,1

Kemampuan
menyatakan
ulang  sebuah
konsep

83,3 86,5 86,5 | 78,4 335,2 83,8

Kemampuaan
mengaplikasikan | 90,5 51,4 52,7
objek  menurut
sifat-sifat

tertentu  sesuai 33,8 68,9
dengan konsep

297,3 59,46

Kemampuan
mengaplikasikan | 784 | 52,7 | 378 | 514

konsep 290,6 48,43

pemecahan 33,8 36,5
masalah

Total 336,5 | 333,9 | 258,3 | 306,8

Rata-rata - per | g1 195 | 5565 | 75645 | 61.36
butir soal
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Diagram 1

Skor rata-rata tiap soal pada kelas ekperimen dan kelas kontrol
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Untuk indikator yang pertama yaitu kemampuan menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematis. Rata-rata jawaban siswa kelas

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Melihat hasil jawaban

siswa, di kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada soal nomor 1, 2, 3, dan 4

ada sebagian siswa tidak membuat gambar seperti yang telah diperintahkan

soal, hanya saja di kelas kontrol siswa yang tidak membuat gambar seperti

yang diperintahkan soal lebih banyak dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Jawaban siswa yang kurang tepat

Dk :BC=13em

Kemampuan 'AB; 5'(,(“
menyatakan Di ke nC

ulang sebuah ? "
konsep Penyew Sandun

Bt = nB*y pe?
BL: 2R —BE*
2 = P e

AC* = 169-25
AC {19y
ke =12 em

Kemampuan \
mengaplikasikan
objek  menurut
sifat-sifat

tertentu  sesuai
dengan konsep

Kemampaun
mengaplikasi
kan konsep
pemecahan

masalah

237 Panyding Sisi MC ddLh 12Em




Gambar 21
Hasil Jawaban Postest Nomor 1

Jawaban siswa yang tepat

-

Kemampuan

~

menyajikan

(3cm

A
scm B

Dik: Be -3 cm,

konsep  dalam
berbagai bentuk
representasi
matematis

Kemampuan
menyatakan

ulang sebuah
konsep

Ag =S cm
Die AC ==~ J
Pencpie sAiAn

T AB? 4 Ac>
Ac?= gc? _ Ag?

Kemampuan
mengaplikasikan
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai
dengan konsep

Ae®s R°-¢°
Ac? (69~ 28
2= 144

Ac - ()/"a
Ac = B

Tadi  Jayang ¢

Kemampaun
mengaplikasi
kan konsep
pemecahan

masalah

(3 cm

dc  ddalah
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Gambar 22
Hasil Jawaban Postest Nomor 1
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Untuk indikator yang kedua yaitu kemampuan menyatakan ulang

sebuah konsep. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk soal nomor 1, 2,

3, dan 4 rata-rata siswa sudah benar dalam menuliskan diketahui dan ditanya,

hanya saja di kelas kontol siswa yang tidak menuliskan diketahui dan ditanya

lebih banyak dibandingkan kelas eksperimen. Sehingga rata-rata jawaban siswa

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

Jawaban siswa yang kurang tepat

Bukct

Faryrg (M3+AD)
7l1<6‘ P(/\f‘-’)anﬁz
7(k0 \ &b -
Tody

kB tAD:- 84 L _

Fem mave mo -gom
TR Um mch‘

G cm

Kemampuan

menyajikan

konsep dalam

berbagai bentuk

representasi
Kemampaun
menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih  prosedur
tertentu

Ao = QCm

By < poiand
/’l L
pp: & +6

Kemampuan
mengaplikasikan
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai
dengan konsep

%01-. Gy + 36
B, oo
(o0
ne A2
X "

Kemampaun
menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih  prosedur
tertentu
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Gambar 23

Hasil Jawaban Postest Nomor 4

Jawaban siswa sudah tepat /~ I
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Kemampaun

S BD dengen jorak (© sm




75

Gambar 24
Hasil Jawaban Postest Nomor 4

Untuk indikator yang ketiga yaitu kemampuan mengaplikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep. Pada kelas eksperimen,
untuk soal nomor 1, 2, 3, dan 4 siswa yang benar dalam menuliskan rumus
lebih banyak dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk soal nomor 2 dan 3
kebanyakan siswa di kelas kontol masih keliru dalam manuliskan rumus,
sedangkan untuk soal nomor 1 dan 4 sebagian besar siswa di kelas kontrol
sudah benar dalam menuliskan rumus. Sehingga rata-rata pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

Jawaban siswa yang kurang tepat

Ve N\
Kemampuan
menyajikan konsep
dalam berbagai

Abentuk representasi
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7 J
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dai‘) A JR objek  menurut
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J

0
5 Pdda &gi«kga S\"‘U’S“-Lv )@,\j §

\\ 2 36° dan 60° Parxjag Csi imem/A
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Gambar 25
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Kemampaun
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kan  konsep
pemecahan

masalah

Hasil Jawaban Postest Nomor 2
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Gambar 26
Hasil Jawaban Postest Nomor 2

Untuk indikator yang keempat yaitu kemampuan mengaplikasikan
konsep pemecahan masalah. Pada kelas eksperimen, untuk soal nomor 1, 2, 3,
dan 4 siswa yang benar dalam menyelesaikan masalah lebih banyak
dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk soal nomor 2 dan 3 kebanyakan
siswa di kelas kontrol masih keliru dalam menyelesaikan masalah, dikarenakan
siswa masih salah dalam menghitung, bahkan ada sebagian siswa yang tidak
menuliskan jawaban. Sedangkan untuk soal nomor 1 dan 4 beberapa siswa
masih keliru dalam menyelesaikan masalah, siswa masih keliru dalam
menghitung hasil jawaban. Sehingga rata-rata pada kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

Jawaban siswa yang kurang tepat

Kemampuan
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Gambar 27
Hasil Jawaban Postest Nomor 3
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Gambar 28
Hasil Jawaban Postest Nomor 3
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas VIII di
SMP Nurul Iman Palembang dengan materi teorema pythagoras selama 4 kali
tatap muka. Menunjukkan bahwa hasil perhitungan menggunakan uji “t” yang
dilakukan pada siswa dengan taraf Signifikan 5% , diperoleh thiwng = 2,0761 dan
trabel = 1,669 Karena thiwng > tranel Maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap pemahaman konsep matematika
siswa di kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembang. Pengaruh tersebut dapat
dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal posttest yang
mengandung indikator pemahaman konsep matematika yang terdiri dari 4 soal
berbentuk essay, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 73,22dan nilai rata-rata
kelas kontrol 67.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh
pada penelitian ini, peneliti saran yang dapat disampaikan antara lain sebagai

berikut:

1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar pembelajaran dengan metode ini dapat
menjadi alternative pembelajaran matematika dan dapat dilaksanakan secara
bergantian dengan model pembelajaran yang lain.

2. Bagi peneiti selanjutnya, hendaknya dapat menguasai kelas dengan sebaik
mungkin, sehingga waktu tidak terbuang percuma, agar langkah-langkah

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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3. Dalam diskusi, penghargaan kelompok merupakan salah satu cara untuk
memotivasi siswa agar lebih antusias dalam pembelajaran.
4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menggunakan metode inkuiri pada materi

lain, sehingga dapat memperbiki kualitas pembelajaran.
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WAWANCARA AWAL
WAWANCARA AWAL
Narasumber
Nama : Dwi Agusriani, S.Pd

Guru Matematika kelas VIII SMP Nurul Iman Palembang

Peneliti : Assalamu’alaikum buk

Guru : Wa’alaikumsalam nak

Peneliti : Begini bu, saya ingin melaksanakan penelitian di SMP Nurul
Iman Palembang di kelas VIII

Guru : lya, jadi apa yang bisa Ibu bantu?

Peneliti 1 Sebelum melaksanakan penelitian saya bermaksud untuk

bertanya tentang pembelajaran matematika di SMP Nurul Iman
khususnya untuk kelas VIII pada semester ini.

Guru . Iya nak, mau tanya apa?

Peneliti : Ibu ada berapa jumlah seluruh kelas dikelas VIII ini?

Guru : Ada 4 kelas nak

Peneliti : Untuk populasi kelas VIII itu kemampuannya homogen atau
tidak buk?

Guru : Untuk kemampuan siswa kelas VIII semuanya homogen karena

di SMP Nurul Iman Palembang tidak ada kelas unggulan ataupun
kelas akselerasi.

Peneliti : Pada proses pembelajaran, apakah di SMP Nurul Iman
Palembang ini ada permasalahan dalam proses mengajar
khususnya pelajaran matematika?

Guru : lya, tentu ada
Peneliti : Apa yang biasanya menjadi kendala ibu dalam mengajar?
Guru : Dalam proses pembelajaran siswa sudah cukup baik. Mereka

sudah mempunyai semangat dan aktif dalam belajar. Namun
siswa dalam belajar kebanyakan siswa menghapal konsep,
mereka kurang mampu dalam menggunakan konsep tersebut
untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang berindikator
pemehaman konsep.

Peneliti : Apakah menurut ibu seluruh materi ajar berkaitan dengan
pemahaman konsep?
Guru : Tidak, memang ada pada materi-materi tertentu yang berkaitan

dengan pemahaman konsep, yang dalam hal ini dibutuhkan
kemempuan yang mendalam agar siswa dapat memahami
konsep tersebut.

Peneliti : Pada materi apa misalnya bu?



Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti
Guru
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Misalnya pada materi pythagoras, kubus, balok, lingkaran,
tabung, kerucut, serta bangun datar dan ruang lainnya, juga
banyak lagi materi lainnya yang masih dianggap sulit oleh siswa.
Bagaimana dengan materi teorema pythagoras? Apakah ada
masalah dalam proses belajar mengajar?

Tentu ada, karena pada materi teorema pythagoras ini banyak
konsep-konsep yang harus mereka pahami. Padahal saya sudah
memberikan media yang sesuai akan tetapi mereka tetap
menganggap materi tersebut sulit.

Selama ibu mengajar di sekolah ini metode apa saja yang sudah
pernah ibu terapkan untuk solusi yang baik dalam pembelajaran?
Selama ini saya masih mengajar dengan metode konvensional
saja seperti menjelaskan, memberi contoh soal, penguasaan kelas
masih menjadi kendali saya. Pernah sesekali saya ingin mencoba
menggunakan metode pembelajaran yang lain, namun saya rasa
kurang efektif karena kendala oleh waktu dan materi ajar yang
sulit untuk diterapkan pada metode pembelajaran.

Apakah penggunaan metode pembelajaran berdasarkan
pemahaman konsep sudah pernah diterapkan untuk mengatasi
masalah tersebut?

Belum, kendalah waktu dan pemilihan teknik-teknik mengajar
yang belum tepat untuk setiap pokok materi ajar.

Baiklah bu, terima kasih atas waktu dan informasinya.

ITya, sama-sama

Palembang, November 2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VI
Alokasi Waktu : 2Xx40 Menit
Standar Kompetensi :  Menggunakan Teorema Pythagoras dalam

pemecahan masalah

Kompetensi Dasar :  Menggunakan Teorema Pythagoras untuk

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku

Indikator : 1. Menemukan Teorema Pythagoras.

2. Menggunakan Teorema Phytagoras untuk
menghitung panjang sisi segitiga jika
panjang dua sisi yang lain diketahui dan
menggambarkannya.

A. Tujuan Pembelajaran.

1.
2.

Siswa dapat menemukan Teorema Pythagoras.
Siswa dapat menggunakan Teorema Phytagoras untuk menghitung panjang
sisi  segitiga jika panjang dua sisi yang lain diketahui dan

menggambarkannya.

B. Materi ajar

1. Menemukan Rumus Teorema Pythagoras

Perhatikan gambar di bawah ini!
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Luas persegi dalam = Luas persegi luar — 4 (luas segitiga abc)

axa=(b+c)*- 4.%b.c
a’=(b+c)(b+c)- 4.5bc
a’=b®+bc + bc + ¢? - 4.%b.c
a’=b’+2bc +c*- 2bc
a2 =2 + 2
Jadi, rumus teorema pythagoras adalah
C2 — a2 + b2
Contoh:
Sebuah segitiga ABC siku-siku di titik A. Garis AC tegak lurus dengan
garis AB, sedangkan garis BC sebagai sisi miringnya. Jika diketahui
panjang sisi AB = 8 cm dan AC = 6 cm, maka gambarlah segitiga tersebut

dan hitung panjang sisi BC!

A 6.cm B

AC=10cm
Jadi, panjang sisi BC adalah 10 cm
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C. Strategi Pembelajaran
1. Metode - Inkuiri
D Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan

Langkah-langkah
No i : i Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 | Guru memulai pelajaran dengan | Siswa menjawab salam 10 Menit

mengucapkan salam

2 Guru memeriksa kesiapan siswa | Siswa diharapkan
dengan cara mengecek | memperhatikan.

kehadiran siswa.

3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis

menerima pelajaran.

4 Guru  menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa

pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru

2. Kegiatan Inti

Langkah-langkah o
No : i : Langkah Inkuiri Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 EKSPLORASI 60 menit
Guru  mengajukan | Siswa menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
pertanyaan acuan | diajukan dengan
untuk  mengetahui | penuh percaya
seberapa besar | diri.

pemahaman awal
siswa tentang materi
yang diajarkan.
ELABORASI

1 | Siswa di kondisikan | Siswa menuju

ke dalam 6 | kekelompok




| l 92
‘ LAMPIRAN 6 \

kelompok.

Guru menyajikan
permasalahan kepada
siswa dengan
membagikan  LKS
tentang menemukan

rumus teorema

pythagoras

Guru  mengajukan
pertanyaan yang
dapat mengundang
siswa untuk dapat
merumuskan

jawaban sementara

Guru meminta siswa
berdiskusi untuk
menyelesaikan

masalah yang
disajikan dalam LKS
dengan menanyakan
rumus luas persegi

dan luas segitiga

Guru  membimbing
siswa untuk
menghitung luas

persegi dan luas
segitiga sehingga

menemukan  rumus

masing-masing.

Siswa mencermati
masalah dari

berbagai aspek

Siswa secara
berkelompok
mulai memikirkan
jawaban dari
suatu

permasalahan

Siswa berdiskusi
dan mencari
informasi  untuk
menjawab  suatu

permasalahan

Siswa
bertanggung
jawab atas
jawaban dari
suatu

permasalahan

Penyajian

masalah

Merumuskan

hipotesis

Mengumpulkan
data

Analisis data
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teorema pythagoras

dengan didukung
oleh data yang

ditemukan

hari ini

pesan untuk mempelajari materi

dengan memberikan | dan

memperhatikan

pesan yang disampaikan

6 | Guru meminta siswa | Masing-masing Membuat
untuk perwakilan  dari | kesimpulan
mempresentasikan kelompok
hasil diskusi | mempresentasikan
kelompoknya  dan | hasil diskusi
menyimpulkanya
KONFIRMASI
1 | Guru membimbing
siswa untuk
membahas bersama- | Siswa meninjau
sama mengenai | ulang konsep-
permasalahan yang | konsep dari materi
sudah diberikan yang telah dibahas
2 | Guru menanyakan | secara Kkritis dan
pada siswa tentang | cerdas.
materi yang belum
dipahami.
3. Kegiatan Penutup
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru bersama siswa membuat | Siswa dengan bimbingan | 10 Menit
kesimpulan tentang materi yang | guru membuat kesimpulan
telah dibahas tentang materi yang telah
dibahas
2 Guru mengakhiri pembelajaran | Siswa mendengarkan
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selanjutnya. guru.

3 Guru mengucapkan hamdalah | Siswa menjawab salam.

dan salam.

E Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber  : M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:
Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.
Media : LKS, papan tulis, dan spidol
F Penilaian
Bentuk Penilaian  : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

SOAL LATIHAN

Indikator Materi Teknik Inifpjrﬂmin Soal
Menggunakan Teorema Tes Uraian | 1. Sebuah segitiga ABC siku-
Teorema Pythagoras | tertulis siku di titik A. Garis AC
Phytagoras  untuk tegak lurus dengan garis AB,
menghitung sedangkan garis BC sebagai
panjang sisi segitiga sisi miringnya. Jika diketahui
jika panjang dua panjang sisi AB = 4 cm dan
sisi  yang lain AC = 3 cm, maka gambarlah
diketahui dan segitiga tersebut dan hitung
menggambarkannya panjang sisi BC!
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konse an terdapat  dalam Jawabannya tepat 2
g p yang p
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
(Dwi Agusgkni, S.Pd.) Rosalina
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester VI
Alokasi Waktu ;2 x40 Menit
Standar Kompetensi :  Menggunakan Teorema Pythagoras dalam

pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : Menggunakan Teorema Pythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku
Indikator : 1. Menghitung panjang  sisi dengan
menggunakan perbandingan  sisi-sisi
segitiga siku-siku istimewa ( salah satu
sudutnya  30°,  45°  60° dan
menggambarkannya.

A. Tujuan Pembelajaran.

1. Siswa dapat menghitung panjang sisi dengan menggunakan perbandingan
sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa ( salah satu sudutnya 30°, 45°, 60°) dan
menggambarkannya.

B. Materi ajar

Teorema Pythagoras

1. Menghitung Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku yang Khusus
(Salah Satu Sudutnya 30, 45, dan 60 Derajat)

a. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30° dan 60°

Jumlah besar ketiga sudut dalam segitiga adalah 180° hal ini
berarti jika salah satu sudut dari segitiga siku-siku adalah 30° maka sudut
yang lainnya 60° begitu juga sebaliknya, karena jumlah akan menjadi 90°-
+30° +60° = 180°. Segitiga siku-siku yang sudutnya demikian dapay kita
peroleh dari sebuah segitiga sama-sisi.
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Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan gambar segitiga sama sisi apabila kita bagi
segitiga seperti gambar di atas maka akan diperoleh 2 buah segitiga siku-
siku yang kongruen. Sudut-sudut dari segitiga siku-siku tersebut berturut-
turut 90°, 30° dan 60°.

Segitiga tersebut dapat digambarkan sebagai segitiga siku-siku ABC
berikut.

30°

] 60°

A Y2 X B

Apabila panjang dari sisi-sisi segitiga sama sisi sebelumnya adalah x maka
panjang segitiga siku-siku ABC yang langsung dapat diketahui adalah AB
= % x, BC = x sedangkan AC dapat ditentukan dengan menggunakan
teorema pythagoras
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AC= [Fx2—2x2
4

AC= |-x2

AC =-x\3

Dari panjang sisi-sisi segitiga di atas diperoleh perbandingan sisi-sisinya

adalahAB:BC:Angx:x: l\/§

2
_1 .1
_2'1' 2\/§
=1:2:3
Atau

30°

] 60°

A 1 B
b. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 45°

Segitiga siku-siku ini, dapat kita peroleh dengan membelah sebuah
persehi melalui diagonalnya. Apabila panjang sisi persegi tersebut adalah
X, maka segitiga tersebut dapat ditunjukan dengan gambar segitiga siku-
siku ABC berikut .

45°

2X

45°
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Dengan demikian panjang AB dan AC adalah sama yaitu 2x, sedangkan

BC dapat ditentukan dengan teorema pythagoras berikut
BC® = AB* + AC?
BC? = (2x)* + (2x)?
BC?=4x? - 4x?
BC®=8x"
BC = V/8x2
BC =2x+2
Dengan demikian dapat diperoleh perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku pada sudut 45° yakni
a:b:c=2x+2:2x:2x
=+2:1:1

Atau
C

45°

45°

Contoh:

Sebuah segitiga ABC siku-siku di titik A. Garis AC tegak lurus dengan
garis AB, sedangkan garis BC sebagai sisi miringnya dengan salah satu
sudutnya 30° dan 60°. Jika diketahui panjang sisi BC = 12v/3 cm, maka
gambarlah segitiga tersebut! Dan hitunglah panjang sisi AB dan AC!

Jawab: c

30

23

] 60




Dik : BC = 12v3 cm
Sudut 30° dan 60°

Penyelesaian
Panjang AB
4B _1
BC 2
AB == x BC
= % x 123

= 6\/§
Panjang AC
AC _ V3

BC 2

Ac=§ch

Pada segitiga siku-siku yang sudutnya 30° dan 60°
memiliki perbandingan 1 : 6v3: 18

C. Strategi Pembelajaran
1. Metode > Inkuiri

D. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Pendahuluan

LAMPIRAN 6 100

panjang sisi

No

Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Guru memulai pelajaran dengan

mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Guru memeriksa kesiapan siswa
dengan cara mengecek

kehadiran siswa.

Siswa diharapkan

memperhatikan.

10 Menit
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membagikan  LKS
tentang
membuktikan
perbandingan sudut
30°. 45°, dan 60°

3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis
menerima pelajaran.
4 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa
pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru
2. Kegiatan Inti
Langkah-langkah
No : i : Langkah Inkuiri Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 EKSPLORASI 60 menit
Guru  mengajukan | Siswa menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
pertanyaan acuan | diajukan dengan
untuk  mengetahui | penuh percaya
seberapa besar | diri.
pemahaman awal
siswa tentang materi
yang diajarkan.
ELABORASI
1 | Siswa di kondisikan | Siswa menuju
ke dalam 6 | kekelompok
kelompok. masing-masing.
2 | Guru menyajikan | Siswa mencermati | Penyajian
permasalahan kepada | masalah dari | masalah
siswa dengan | berbagai aspek
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Guru  mengajukan
pertanyaan yang
dapat mengundang

siswa untuk dapat
merumuskan

jawaban sementara

Guru meminta siswa
berdiskusi untuk
menyelesaikan
masalah yang
disajikan dalam LKS
dengan menanyakan
AD

garis sama

dengan garis BD
Guru  membimbing
siswa untuk
menghitung luas

persegi dan luas

segitiga sehingga
menemukan
perbndingan  sudut

istimewa

Guru meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya  dan

menyimpulkanya

Siswa secara
berkelompok
mulai memikirkan
jawaban dari
suatu

permasalahan

Siswa berdiskusi

dan mencari
informasi  untuk
menjawab  suatu

permasalahan

Siswa
bertanggung
jawab atas
jawaban dari
suatu

permasalahan
dengan didukung
oleh data yang

ditemukan

Masing-masing
perwakilan  dari
kelompok

mempresentasikan

hasil diskusi

Merumuskan

hipotesis

Mengumpulkan
data

Analisis data

Membuat

kesimpulan
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dan salam.

KONFIRMASI
1 | Guru membimbing
siswa untuk
membahas bersama- | Siswa meninjau
sama mengenai | ulang konsep-
permasalahan yang | konsep dari materi
sudah diberikan yang telah dibahas
2 | Guru menanyakan | secara kritis dan
pada siswa tentang | cerdas.
materi yang belum
dipahami.
3. Kegiatan Penutup
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru bersama siswa membuat | Siswa dengan bimbingan | 10 Menit
kesimpulan tentang materi yang | guru membuat kesimpulan
telah dibahas tentang materi yang telah
dibahas
2 Guru mengakhiri pembelajaran | Siswa  mendengarkan
hari ini dengan memberikan | dan memperhatikan
pesan untuk mempelajari materi | pesan yang disampaikan
selanjutnya. guru.
3 Guru mengucapkan hamdalah | Siswa menjawab salam.
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

: M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:
Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.
: LKS, papan tulis, dan spidol

Sumber

Media
F. Penilaian
Bentuk Penilaian  : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

SOAL LATIHAN

Bentuk

Indikator Materi Teknik Soal
Instrumen
Menghitung Teorema Tes Uraian Sebuah segitiga ABC siku-
Pythagoras | tertulis

panjang sisi dengan
menggunakan
perbandingan  sisi-
sisi  segitiga siku-
siku istimewa (
salah satu sudutnya
30° 45° 60° dan

menggambarkannya

siku di titik A. Garis AC
tegak lurus dengan garis AB
sedangkan garis BC sebagai
sisi miringnya dengan salah
satu sudutnya 30° dan 60°.
Jika diketahui panjang sisi
BC = 43
gambarlah segitig

cm, maka

dan hitunglah pe
AB dan AC!
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konse an terdapat  dalam Jawabannya tepat 2
g p yang p
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
(Dwi Agusgkni, S.Pd.) Rosalina
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran.

(RPP)

SMP Nurul Iman Palembang

Matematika

VIII/I

2 X 40 Menit

Menggunakan Teorema Pythagoras dalam
pemecahan masalah

Menggunakan  Teorema  Pythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku

1. Menggunakan teorema pythagoras pada

bangun datar dan menggambarkannya

1. Siswa dapat menggunakan teorema pythagoras pada bangun datar dan

menggambarkannya

C. Materi ajar

Teorema Pythagoras

1. Menerapkan Teorema Phytagoras Pada Persegi Panjang

Perhatikan gambar lapangan sepak bola di bawah ini dengan panjang 12 cm

dan lebar 5!

Pooh

Gambar 1
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Pada lapangan sepak bola di atas memiliki 4 buah sudut dengan masing-

masing sudut terdapat bendera A, bendera B, bendera C dan bendera D.
Jika pooh berdiri di bendera B dan ingin menuju ke bendera D, menurutmu
bagaimana rute terpendek yang akan ditempuh oleh pooh tersebut?

N
N
N
N
N
N
<
<
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
5cm ~
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
A ~l B

12 cm

Dik : AB =12 cm
AD=5cm
Dit : Rute terpendek..?
Penyelesaian:
Bukti panjang (AB + AD) adalah:
Dari gambar pada langkah 2, panjang garis AB =12 cm dan AD =5 cm
Maka jika AB+ AD =12+5=17cm

Bukti panjang BD adalah:

Dik: AB=12cm
AD=5cm

Dit: BD........ ?

Penyelesaian:

BD? = AB? + AD?

BD? = 127 + 5

BD?=144 + 25

BD?= 169

BD =169

BD =13 cm
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Jadi, rute terpendek yang akan ditempuh oleh anak tersebut adalah dengan

Jadi, panjang sisi BC adalah 13 cm

melewati garis antara BD

G. Strategi Pembelajaran
2. Metode > Inkuiri
H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

Langkah-langkah
No i : i Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 | Guru memulai pelajaran dengan | Siswa menjawab salam 10 Menit

mengucapkan salam

2 Guru memeriksa kesiapan siswa | Siswa diharapkan
dengan cara mengecek | memperhatikan.

kehadiran siswa.

3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis

menerima pelajaran.

4 Guru  menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa

pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru

2. Kegiatan Inti

Langkah-langkah o
No : i : Langkah Inkuiri Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 EKSPLORASI 60 menit
Guru  mengajukan | Siswa menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
pertanyaan acuan | diajukan dengan
untuk  mengetahui | penuh percaya
seberapa besar | diri.

pemahaman awal

siswa tentang materi
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yang diajarkan.

ELABORASI

Siswa di kondisikan
ke dalam 6
kelompok.

Guru menyajikan
permasalahan kepada
siswa dengan
membagikan  LKS
tentang mencari rute
terpendek menuju ke

suatu tempat

Guru  mengajukan
pertanyaan yang
dapat mengundang
siswa untuk dapat
merumuskan

jawaban sementara

Guru meminta siswa
berdiskusi untuk
menyelesaikan
masalah yang
disajikan dalam LKS
dengan menanyakan
panjang garis AB
dan AD yang dapat
dilihat dari gambar

Siswa menuju
kekelompok

masing-masing.

Siswa mencermati
masalah dari

berbagai aspek

Siswa secara
berkelompok
mulai memikirkan
jawaban dari
suatu

permasalahan

Siswa berdiskusi
dan mencari
informasi  untuk
menjawab  suatu

permasalahan

Penyajian

masalah

Merumuskan

hipotesis

Mengumpulkan
data
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Guru  membimbing
siswa untuk

menghitung panjang

AD, sehingga
menemukan rute
terpendek.

Guru meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya  dan

menyimpulkanya

Siswa Analisis data
bertanggung

jawab atas

jawaban dari

suatu

permasalahan
dengan didukung
olen data yang

ditemukan

Masing-masing Membuat
perwakilan  dari | kesimpulan
kelompok

mempresentasikan

hasil diskusi

KONFIRMASI

Guru  membimbing
siswa untuk
membahas bersama-
sama mengenai
permasalahan yang
sudah diberikan

Guru  menanyakan
pada siswa tentang
materi yang belum

dipahami.

Siswa  meninjau
ulang konsep-
konsep dari materi
yang telah dibahas
secara Kkritis dan

cerdas.

3. Kegiatan Penutup

No

Langkah-langkah

Kegiatan Gu

ru Kegiatan Siswa

Waktu

Guru bersama siswa membuat | Siswa dengan bimbingan

10 Menit
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kesimpulan tentang materi yang | guru membuat kesimpulan
telah dibahas tentang materi yang telah
dibahas

2 Guru mengakhiri pembelajaran | Siswa  mendengarkan

hari ini dengan memberikan | dan memperhatikan
pesan untuk mempelajari materi | pesan yang disampaikan

selanjutnya. guru.

3 Guru mengucapkan hamdalah | Siswa menjawab salam.

dan salam.

I. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber  : M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:
Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.
Media : LKS, papan tulis, dan spidol
J. Penilaian
Bentuk Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian
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SOAL LATIHAN

. . . Bentuk
Indikator Materi Teknik Instrumen Soal
Menggunakan Teorema Tes Uraian Perhatikan gambar kebun
Pythagoras | tertulis

teorema pythagoras
pada bangun datar
dan

menggambarkannya

kelapa sawit di bawah ini
dengan panjang 12 c¢cm dan

lebar 9 cm
q

AN

Gambarlah jika ditentukan
kantor berada di titik A,
satpam berada di titik B,
kantin berada di titik C dan
pabrik berada di titik D,
dengan menggunakan
teorema pythagoras pada
bangun datar maka
bandingkan ukuran antara
panjang (AB + AD) dengan
BD!, dan

bagaimana rute terpendek

panjang

yang harus ditempuh oleh

satpam tersebut?
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konsep yang terdapat dalam Jawabannya tepat 2
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
(Dwi Agusgkni, S.Pd.) Rosalina
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Nurul Iman Palembang
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester . VI
Alokasi Waktu : 2Xx40 Menit
Standar Kompetensi :  Menggunakan Teorema Pythagoras dalam

pemecahan masalah

Kompetensi Dasar :  Menggunakan Teorema Pythagoras untuk

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku

Indikator : 1. Menemukan Teorema Pythagoras.

2. Menggunakan Teorema Phytagoras untuk
menghitung panjang sisi segitiga jika
panjang dua sisi yang lain diketahui dan
menggambarkannya.

A. Tujuan Pembelajaran.

1.
2.

Siswa dapat menemukan Teorema Pythagoras.
Siswa dapat menggunakan Teorema Phytagoras untuk menghitung panjang
sisi  segitiga jika panjang dua sisi yang lain diketahui dan

menggambarkannya.

B. Materi ajar

1.

Menemukan Rumus Teorema Pythagoras

Perhatikan gambar di bawah ini!

B
Luas persegi dalam = Luas persegi luar — 4 (luas segitiga abc)

cxc=(a+h)*- 4.%a.b

?=(a+b)(a+b)- 42ab
2



C. Strategi Pembelajaran
1. Metode

c?=a’+ab+ba+b?- 4.%a.b

c2=a?+2ab+b?- 2ab

c?=a’+b’

Contoh:

[ ] 115
LAMPIRAN 7 \

Sebuah segitiga ABC siku-siku di titik A. Garis AC tegak lurus dengan

garis AB, sedangkan garis BC sebagai sisi miringnya. Jika diketahui

panjang sisi AB = 8 cm dan AC = 6 cm, maka gambarlah segitiga tersebut

dan hitung panjang sisi BC!

Dik : AC=6cm
AB=8cm

AC=10cm

C

8cm

A 6 cm

Jadi, panjang sisi BC adalah 10 cm

: Ceramah

D Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan

Langkah-langkah

No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru memulai pelajaran dengan | Siswa menjawab salam 10 Menit
mengucapkan salam
2 Memeriksa  kesiapan  siswa | Siswa diharapkan
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dengan cara mengecek

kehadiran siswa.

memperhatikan

kepada siswa untuk menjawab

3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis
menerima pelajaran.
4 Guru  menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa
pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru
2. Kegiatan Inti
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
EKSPLORASI 60 menit
1 | Guru menjelaskan materi | Siswa mendengarkan
tentang menemukan  rumus | penjelasan dari guru
Teorema Pythagoras dan
menggunakan rumus Teorema
Phytagoras untuk menghitung
panjang sisi segitiga jika panjang
dua sisi yang lain diketahui.
Guru membahas contoh soal | Siswa secara bersama-sama
yang berkaitan dengan materi memperhatikan contoh soal
yang diberikan guru
Guru memberikan kesempatan | Siswa bertanya kepada guru
kepada siswa untuk bertanya
ELABORASI
1 | Guru memberikan latihan-
latihan soal kepada siswa. Siswa mengerjakan latihan
yang diberikan oleh guru
2 | Guru memberikan kesempatan | dengan penuh percaya diri
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soal yang diberikan

KONFIRMASI
Guru memandu dan membantu
membuat kesimpulan tentang

materi yang telah dipelajari

Guru menanyakan pada siswa
tentang materi yang belum

dipahami.

Siswa  meninjau  ulang
konsep-konsep dari materi
yang telah dibahas secara

kritis dan cerdas.

Kegiatan Penutup

No

Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah dibahas

Siswa dengan bimbingan
guru membuat kesimpulan
tentang materi yang telah
dibahas

Guru mengakhiri pembelajaran
hari ini dengan memberikan
pesan untuk mempelajari materi

selanjutnya.

Siswa  mendengarkan

dan memperhatikan
pesan yang disampaikan

guru.

Guru mengucapkan hamdalah

dan salam.

Siswa menjawab salam.

10 Menit




E Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber
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: M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:

Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.

Media

F Penilaian

Bentuk Penilaian

Bentuk Instrumen

: LKS, papan tulis, dan spidol

: Tes tertulis

: Uraian

SOAL LATIHAN

Bentuk

Indikator Materi Teknik Soal
Instrumen
Menggunakan Teorema Tes Uraian | 1. Sebuah segitiga ABC siku-
Teorema Pythagoras | tertulis siku di titk A. Garis AC
Phytagoras  untuk tegak lurus dengan garis AB,
menghitung sedangkan garis BC sebagai

panjang sisi segitiga
jika panjang dua
yang
diketahui

Sisi lain
dan

menggambarkannya

sisi miringnya. Jika diketahui
panjang sisi AB = 4 cm dan
AC = 3 cm, maka gambarlah
segitiga tersebut dan hitunn

panjang sisi BC!
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konse an terdapat  dalam Jawabannya tepat 2
g p yang p
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
Rosalina
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran.
1. Siswa dapat menghitung panjang sisi dengan menggunakan perbandingan

(RPP)

SMP Nurul Iman Palembang

Matematika

VIII/I

2 X 40 Menit

Menggunakan Teorema Pythagoras dalam

pemecahan masalah

Menggunakan Teorema Pythagoras untuk

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku

1. Menghitung  panjang  sisi  dengan
menggunakan perbandingan  sisi-sisi
segitiga siku-siku istimewa ( salah satu
sudutnya  30°,  45°  60° dan
menggambarkannya.

sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa ( salah satu sudutnya 30°, 45°, 60°) dan

menggambarkannya.

B. Materi ajar

Teorema Pythagoras

1. Menghitung Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku yang Khusus

(Salah Satu Sudutnya 30, 45, dan 60 Derajat)
a. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30° dan 60°

Jumlah besar ketiga sudut dalam segitiga adalah 180° hal ini

berarti jika salah satu sudut dari segitiga siku-siku adalah 30° maka sudut
yang lainnya 60° begitu juga sebaliknya, karena jumlah akan menjadi 90°-

+30° +60° = 180°. Segitiga siku-siku yang sudutnya demikian dapay kita

peroleh dari sebuah segitiga sama-sisi.
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Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan gambar segitiga sama sisi apabila kita bagi
segitiga seperti gambar di atas maka akan diperoleh 2 buah segitiga siku-
siku yang kongruen. Sudut-sudut dari segitiga siku-siku tersebut berturut-
turut 90°, 30° dan 60°.

Segitiga tersebut dapat digambarkan sebagai segitiga siku-siku ABC
berikut.

30°

] 60°

A Y2 X B

Apabila panjang dari sisi-sisi segitiga sama sisi sebelumnya adalah x maka

panjang segitiga siku-siku ABC yang langsung dapat diketahui adalah AB
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= % x, BC = x sedangkan AC dapat ditentukan dengan menggunakan

teorema pythagoras

AC =+VB(C? — AB?

AC= [2x2_1,2
4 4
AC= [=x2
AC = %x\/§
Dari panjang sisi-sisi segitiga di atas diperoleh perbandingan sisi-sisinya
adalah AB: BC:AC=-x:x: 23
1 1
==:1: ~V3
=1:2:3
Atau
C
30°
2
V3
] 60°
A 1 B

b. Segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 45°

Segitiga siku-siku ini, dapat kita peroleh dengan membelah sebuah
persehi melalui diagonalnya. Apabila panjang sisi persegi tersebut adalah
X, maka segitiga tersebut dapat ditunjukan dengan gambar segitiga siku-
siku ABC berikut
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145°

2X

45°
A 2X B

Dengan demikian panjang AB dan AC adalah sama yaitu 2x, sedangkan
BC dapat ditentukan dengan teorema pythagoras berikut
BC®= AB® + AC?
BC? = (2x)* + (2x)?
BC’=4x" - 4x°
BC® = 8x°
BC = V8x2
BC =2x2
Dengan demikian dapat diperoleh perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku pada sudut 45° yakni
a:b:c=2x+2:2x:2x
=+2:1:1
Atau

45°

45°
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Contoh:

Sebuah segitiga ABC siku-siku di titik A. Garis AC tegak lurus dengan
garis AB, sedangkan garis BC sebagai sisi miringnya dengan salah satu
sudutnya 30° dan 60°. Jika diketahui panjang sisi BC = 12v/3 cm, maka
gambarlah segitiga tersebut! Dan hitunglah panjang sisi AB dan AC!

Jawab:

/3

] 60

Dik : BC = 12v/3 ¢cm
Sudut 30° dan 60°

Penyelesaian
Panjang AB

AB _
BC

AB=§xBC

=1 x12V3

2
= 6\/§
Panjang AC

1
2

AC _ V3
BC 2
_\3

2

:§x1mﬁ

AC x BC
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— 12X 3
2
= 3’2—6 =18
Pada segitiga siku-siku yang sudutnya 30° dan 60° panjang sisi
memiliki perbandingan 1 : 6v/3: 18
C. Strategi Pembelajaran
1. Metode : Ceramah
D Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru memulai pelajaran dengan | Siswa menjawab salam 10 Menit
mengucapkan salam
2 Memeriksa  kesiapan  siswa | Siswa diharapkan
dengan cara mengecek | memperhatikan
kehadiran siswa.
3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis
menerima pelajaran.
4 Guru  menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa
pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru
2. Kegiatan Inti
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
EKSPLORASI 60 menit
1 | Guru menjelaskan materi | Siswa mendengarkan
tentang menghitung | penjelasan dari guru

perbandingan sisi segitiga siku-
siku istimewa (salah satu
sudutnya 30°, 45°, dan 60°)
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2 | Guru membahas contoh soal | Siswa secara bersama-sama
yang berkaitan dengan materi memperhatikan contoh soal
yang diberikan guru
3 | Guru memberikan kesempatan | Siswa bertanya kepada guru
kepada siswa untuk bertanya
ELABORASI
1 | Guru memberikan latihan-
latihan soal kepada siswa. Siswa mengerjakan latihan
yang diberikan oleh guru
2 | Guru memberikan kesempatan | dengan penuh percaya diri
kepada siswa untuk menjawab
soal yang diberikan
KONFIRMASI
1 | Guru memandu dan membantu
membuat kesimpulan tentang | Siswa  meninjau  ulang
materi yang telah dipelajari konsep-konsep dari materi
yang telah dibahas secara
2 | Guru menanyakan pada siswa | kritis dan cerdas.
tentang materi yang belum
dipahami.
3. Kegiatan Penutup
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru bersama siswa membuat | Siswa dengan bimbingan | 10 Menit
kesimpulan tentang materi yang | guru membuat kesimpulan
telah dibahas tentang materi yang telah
dibahas
2 Guru mengakhiri pembelajaran | Siswa mendengarkan
hari ini dengan memberikan | dan memperhatikan
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pesan untuk mempelajari materi | pesan yang disampaikan

selanjutnya. guru.

3 Guru mengucapkan hamdalah | Siswa menjawab salam.

dan salam.

E Sumber dan Media Pembelajaran

: M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:
Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.

: LKS, papan tulis, dan spidol

Sumber

Media
F Penilaian
Bentuk Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

SOAL LATIHAN

Indikator Materi Teknik Bentuk Soal
Instrumen
Menghitung Teorema Tes Uraian | 1. Sebuah segitiga ABC siku-
Pythagoras | tertulis

panjang sisi dengan
menggunakan

perbandingan  sisi-
sisi  segitiga siku-
siku istimewa (
salah satu sudutnya
30° 45° 60°% dan

menggambarkannya

siku di titik A. Garis AC
tegak lurus dengan garis AB
sedangkan garis BC sebagai
sisi miringnya dengan salah
satu sudutnya 30° dan 60°.
Jika diketahui panjang sisi
BC = 4V3 cm,

gambarlah segitiga tersebut!

maka

dan hitunglah panjang sisi
AB dan AC!
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konse an terdapat  dalam Jawabannya tepat 2
g p yang p
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
Rosalina
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran.

(RPP)

SMP Nurul Iman Palembang

Matematika

VIII/I

2 X 40 Menit

Menggunakan Teorema Pythagoras dalam
pemecahan masalah

Menggunakan  Teorema  Pythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku

1. Menggunakan teorema pythagoras pada

bangun datar dan menggambarkannya

1. Siswa dapat menggunakan teorema pythagoras pada bangun datar dan

menggambarkannya

C. Materi ajar

Teorema Pythagoras

1. Menerapkan Teorema Phytagoras Pada Persegi Panjang

Perhatikan gambar lapangan sepak bola di bawah ini dengan panjang 12 cm

dan lebar 5!

Pooh

Gambar 1
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Pada lapangan sepak bola di atas memiliki 4 buah sudut dengan masing-

masing sudut terdapat bendera A, bendera B, bendera C dan bendera D.
Jika pooh berdiri di bendera B dan ingin menuju ke bendera D, menurutmu
bagaimana rute terpendek yang akan ditempuh oleh pooh tersebut?

N
N
N
N
N
N
<
<
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
5cm ~
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
A ~l B

12 cm

Dik : AB =12 cm
AD=5cm
Dit : Rute terpendek..?
Penyelesaian:
Bukti panjang (AB + AD) adalah:
Dari gambar pada langkah 2, panjang garis AB =12 cm dan AD =5 cm
Maka jika AB+ AD =12+5=17cm

Bukti panjang BD adalah:

Dik: AB=12cm
AD=5cm

Dit: BD........ ?

Penyelesaian:

BD? = AB? + AD?

BD? = 127 + 5

BD?=144 + 25

BD?= 169

BD =169

BD =13 cm
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Jadi, rute terpendek yang akan ditempuh oleh anak tersebut adalah dengan

Jadi, panjang sisi BC adalah 13 cm

melewati garis antara BD

D. Strategi Pembelajaran
2. Metode : Ceramah
G Langkah-langkah Pembelajaran

4. Pendahuluan

Langkah-langkah
No i : i Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 | Guru memulai pelajaran dengan | Siswa menjawab salam 10 Menit

mengucapkan salam

2 Memeriksa  kesiapan  siswa | Siswa diharapkan
dengan cara mengecek | memperhatikan

kehadiran siswa.

3 Guru mengkondisikan siswa dan | Siswa mulai mengeluarkan
memastikan siswa siap | alat tulis

menerima pelajaran.

4 Guru  menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan apa

pembelajaran hari ini. yang disampaikan oleh guru

5. Kegiatan Inti

Langkah-langkah

No i : i Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
EKSPLORASI 60 menit
1 | Guru menjelaskan materi | Siswa mendengarkan

tentang  penerapan  teorema | penjelasan dari guru

pythagoras pada bangun datar

Guru membahas contoh soal | Siswa secara bersama-sama
yang berkaitan dengan materi memperhatikan contoh soal

yang diberikan guru
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Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya

Siswa bertanya kepada guru

ELABORASI

dan salam.

1 | Guru memberikan latihan-
latihan soal kepada siswa. Siswa mengerjakan latihan
yang diberikan oleh guru
2 | Guru memberikan kesempatan | dengan penuh percaya diri
kepada siswa untuk menjawab
soal yang diberikan
KONFIRMASI
1 | Guru memandu dan membantu
membuat kesimpulan tentang | Siswa  meninjau  ulang
materi yang telah dipelajari konsep-konsep dari materi
yang telah dibahas secara
2 | Guru menanyakan pada siswa | kritis dan cerdas.
tentang materi yang belum
dipahami.
6. Kegiatan Penutup
Langkah-langkah
No Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Guru bersama siswa membuat | Siswa dengan bimbingan | 10 Menit
kesimpulan tentang materi yang | guru membuat kesimpulan
telah dibahas tentang materi yang telah
dibahas
2 Guru mengakhiri pembelajaran | Siswa mendengarkan
hari ini dengan memberikan | dan memperhatikan
pesan untuk mempelajari materi | pesan yang disampaikan
selanjutnya. guru.
3 Guru mengucapkan hamdalah | Siswa menjawab salam.
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H Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

: M. Cholik Adinawan Sugijono. 2006. Seribu Pena Matematika:

Untuk SMP/MTS Kelas VIII. Erlangga. Jakarta.

Media
Penilaian
Bentuk Penilaian

Bentuk Instrumen

: LKS, papan tulis, dan spidol

: Tes tertulis

: Uraian

SOAL LATIHAN

Indikator Materi Teknik Bentuk Soal
Instrumen
Menggunakan Teorema Tes Uraian Perhatikan gambar kebun
Pythagoras | tertulis

teorema pythagoras
pada bangun datar
dan

menggambarkannya

kelapa sawit di bawah ini
dengan panjang 12 cm dan

lebar 9 cm
q

hiN )

Gambarlah jika ditentukan
kantor berada di titik A,
satpam berada di titik B,
kantin berada di titik C dan
pabrik berada di titik D,
dengan menggunakan
teorema pythagoras pada
bangun datar maka
bandingkan ukuran antara
panjang (AB + AD) dengan
BD!,

bagaimana rute terpendek

panjang dan

yang harus ditempuh oleh

satpam tersebut?
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PEDOMAN PENSEKORAN

NIM. 12221091

Mengetahui

No Indikator yang Deskriptor Keterangan Skor
diukur
1. Kemampuan Kemampuan siswa untuk | Tidak ada jawaban 0
menyatakan ulang | mengungkapkan kembali
sebuah konsep apa yang telah | Jawaban kurang tepat 1
dikomunikasikan
kepadanya. Jawabannya tepat
2. Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | mengelompokkan suatu
objek menurut sifat- | objek menurut jenisnya | Jawaban kurang tepat 1
sifat tertentu sesuai | berdasarkan  sifat-sifat
dengan konsep yang terdapat dalam Jawabannya tepat 2
materi.
3 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
menyajikan konsep | memaparkan konsep
dalam berbagai | secara berurutan yang | Jawaban kurang tepat 1
bentuk representasi | bersifat matematis.
matematis Jawabannya tepat
4 Kemampuan Kemampuan siswa | Tidak ada jawaban 0
mengklasifikasikan | menggunakan konsep
konsep pemecahan | serta prosedur dalam | Jawaban kurang tepat 1
masalah menyelesaikan soal.
Jawabannya tepat 2
Palembang, Januari 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Matematika
(Dwi Agusgkni, S.Pd.) Rosalina
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

uln RADEN FATAH PALEMBANG
i FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jalan Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Km. 3.5. Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

Nama Peneliti

Nim

KARTU BIMBINGAN VALIDASI

: Rosalina
112221091

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh Pencrapan Metode Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Nurul Iman Palembang
Validator Tela Gustiningsin
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Nama Peneliti : Rosalina
Nim 112221091
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
, Judul : Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Nurul Iman Palembang
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Tanggal | Instrument Tangan
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jalan Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Km. 3.5. Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

Nama Peneliti
Nim

Program Studi

KARTU BIMBINGAN VALIDASI

: Rosalina

: 12221091

: Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul . Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembang.
Validator Dt Agusront, €7
Hari/ | Bentuk Tanda
No Komentar
Tanggal | Instrument Tangan
: — 1 § _ B |
9-1-20% | Rpp i Wﬂglfﬁh/tﬁngrpah fmbelagaran. !)&q@
. lo-1- !
2. H0-1-20% Ky? L azé.

"
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PENGARUH PENERAPAN METODE INKUIRI TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

SISWA KELAS VIII DI SMP NURUL IMAN PALEMBANG

_ Nomor Soal , XiY X2
No Nama Siswa Y Y 5 5 5 5
X1 X, X3 Xa XY | XY | XY | XgY | Xy X X3 | Xy

1 | Arifin 8 8 6 6 28 784 224 224 168 168 64 64 36| 36
2 | Agustina 5 6 8 4 23 529 115 138 184 92 25 36 64 | 16
3 | Bella Safitri 8 5 8 6 27 729 216 135 216 162 64 25 64 | 36
4 | Debby Safitri 4 5 5 8 22 484 88 110 110 176 16 25 25| 64
5 | Diki Agustian 6 0 4 6 16 256 96 0 64 96 36 0 16| 36
6 | Gebby Parerah 4 6 4 4 18 324 72 108 72 72 16 36 16 | 16
7 | M. Fajri Fadillah 8 8 4 8 28 784 224 224 112 224 64 64 16 | 64
8 | Oktavia Warzana 2 3 2 0 7 49 14 21 14 0 4 9 4 0
9 | Rini Risnawati 0 4 2 4 10 100 0 40 20 40 0 16 4| 16
10 | Riska Marsela 7 4 3 6 20 400 140 80 60 120 49 16 9| 36
Jumlah 52 49 46 52| 199 | 4439 | 1189 | 1080 | 1020 | 1150 | 338 | 291 | 254|320




A. UJI VALIDITAS SOAL TES

momen sebagai berikut:

nEXY—(EX)(ZY)
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Validitas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product

Ly ~ Jir X2 mEY 2= (37

Dengan perhiitungan sebagai berikut:

10 (1189)—52(199)

_11890-10348 1192

(Arikunto, 2012: 87)

lr= J(10 (338)—2704) (10 (4439)-39601)  /(696)(4789) 179926 = 0,86
_ 10 (1080)— 49(199) _10800-9751 1049
2.1, = J(10 (291)-2401)(10(4439)-39601)  -/(509)(4789) 156128 0,671
_ 10 (1020)—46(199) _10200-9154 1046
3.13= J(10 (254)—2116)(10(4439)—39601)  /(424)(4789)  1424,96 0.734
4 7 = 10 (1150)- 52(199) _ 11500-10348 _ 1152 _ (¢
T4 T (10 (320)-2704)(10(4439)—39601)  /(496)(4789) 154121
Validitas
Butir Soal Kriteri
r-xy I tabel (5%) iena
1 0,86 0.6319 Valid
2 0,671 0.6319 Valid
3 0.734 0.6319 Valid
4 0.75 0.6319 Valid
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B. UJI RELIABILITAS

Reliabilitas tes diuji menggunakan rumus:

- () (1 - Z_ffz)
f1= (n—l) (1 o}
dengan rumus varian total

2
2 (Ex)
XX nl 2

of = ——2— dan of =
n n

2 E»?
Ly -

Mencari Varian Butir Soal

2 (5x)?
1. of _ 2 —
3382704
B 10
=6,76
g_(zxi)z
2. of _ 2 —
291 -240,1
B 10
= 5,09
2
Z iZ_(in)
3. o2 =" —
_ 254-211,6
- 10
=424
2 (Ex)”
4. O‘Z zle - n

_320-2704

= 4,96
10
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2 _ 2 2 2 2
Zai =0y + 05 +o03 +o0;

= 6,76 + 5,09 + 4,24 + 4,96

= 21,05

2
£y? - E2)

of =
t n

_ 4439 —3960,1
B 10

= 47,89
= () (1-2)
= (5)(-7%)
- (g) (1 — 0,44)

_ 2 (0.56)
3
=0.74
Karena hasil ri; = 0.74 sehingga ry; lebih besar dari 0.70 maka dapat
disimpulkan bahwa reliabilitas tes pemahaman konsep tersebut memiliki

reliabilitas yang tinggi atau reliabel
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

KELAS VII1.2 SMP Nurul Iman Palembang 2016/2017

No Nama Siswa L/P
1 | Ade Saputra L
2 | Agustian L
3 | Alifiyah Putri Sakinah P
4 | Andika Saputra L
5 | Anisa Fadilah P
6 | Atika Nova Anggara P
7 Bagas Pratama L
8 | Berlianti Rahmalia P
9 | Bintang Juliansyah Berdi L
10 | Deki Ardiansyah L
11 | Desti Aulia Putri P
12 | Dicky Andrean L
13 | Diky Ustiawan L
14 | Hijratul Akbar L
15 | M. Alidrus Arya Yuda L
16 | M. Aliviansyah L
17 | M. Riski L
18 | M. Syahrul Gunawan L
19 | M. Taufik Pebriansyah L
20 | M. Wahyu Adtya Pratama L
21 | Muhammad Ikbal L
22 | Muhammad Rendy Aldino L
23 | Muhammad Reyhan L
24 | Muhammad Saska Trisna L

252 | Muhammad Zainul Ibadi L
6 | Novi Kusniani P
27 | Nando Saputra L
28 | Randi Gustian L
29 | Revalina Ramadhani P
30 | Reza Putri Kinanti P
31 | Rika Nabila Husn P
32 | Tarya L
33 | Tiara Desliana P
34 | Yuyun Apriyani P
35 | Zakia Pebriyanti P

P

36

Zefa Rahma Yulianti
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DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN

Kelompok 1 Kelompok 2
Tiara Desliaha 2akia
Revalina Ramadhani Anisa
Ade Gaputra Dicky Andrean
Agustiah M. Wahyu
Tarya Nando
M. Riski M. Ikbal

Kelompok 3 Kelompok ¢
Berlianti Rahmalia ZefaRahma
Hijrahtul Akbar Atika Nova
M. Syahrul Gunhawan M. Alidrus
M. Reyhan M. Taufik
Novi Kusnaini Deki

Bintang Julianhsyah M. Alvian

Kelompok 5 Kelompok 6

Yuyun Afriani Alifiyah
Rika Nabila Andika
Randi Bagas
M. Zainul Desti
Diki Ustiawah M. Rendi
M. Gaska
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

KELAS VII1.2 SMP Nurul Iman Palembang 2016/2017

No Nama Siswa L/P
1 Abdul Karim L
2 Abdullah Uwais Algoroni L
3 Ade Yusup L
4 Adi Saputra L
5 Alfatir Charma L
6 Amanda Firly L
7 Anis Misma P
8 | Arif L
9 Ashraf L
10 | Doni Romadhon L
11 | Een Satriansyah L
12 | Fajar Maulana L
13 | Luthfiah Malika P
14 | M. Aji Hasan L
15 | M. Alfian Prastio L
16 | M. Dimas Asyarif L
17 | M. Ergi Ramadhani L
18 | M. Iryanto L
19 | M. Jauhari Fikri L
20 | Mailan Novitasari P
21 | Mauludin Saekri L
22 | MGS. Hakim L
23 | Muhammad Imam Satria L
24 | Nanda Astra Wijaya L
25 | Nurmi Hasana P
26 | Renata P
27 | Reni Sugianto P
28 | Resnani P
29 | Revi Syawaliyah P
30 | Rida Arum mareta P
31 | Rindiyani P
32 | Sella Apriyani P
33 | Septy Anggraini P
34 | Siti Nadila Putri P
35 | Tezar Prayoga L
36 | Tri Nanda Amalia P
L

w
~

Wendi Irawan
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KISI-KISI SOAL LATIHAN
Materi Pokok
Jumlah Soal 1
Bentuk Soal
Standar Kompetensi

Teorema Pythagoras

Uraian
Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-

siku

No Indikator Soal Penyelesaian Indikator Deskriptor Skor
Pemahaman Konsep
1 Menghitung panjang sisl Sebuah segitiga ABC siku-siku di Kemampuan  menyajikan | Kemampuan siswa
dengan menggunakarn titik A. Garis AC tegak lurus ¢ konsep dalam  berbagai | memaparkan konsep
perbandingan sisi-sis| dengan garis AB sedangkan garis 20 bentuk representasi | secara berurutan yang
segitiga siku-siku istimewg BC sebagai sisi miringnya dengan 4V3 matematis bersifat matematis 2
( salah satu sudutnya 30°| salah satu sudutnya 30° dan 60°.
45°, 60°) dar Jika diketahui panjang sisi BC = 60
menggambarkannya. 4+/3 cm, maka gambarlah segitiga A B
tersebut! dan hitunglah panjang sisi | Dik : BC = 4y/3 cm Kemampuan  menyatakan | Kemampuan siswa untuk
AB dan AC! Sudut 30° dan 60° ulang sebuah konsep mengungkapkan kembali
Dit: AB dan AC :.....7 apa yang telah | 2
dikomunikasikan
kepadanya
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Panjang AB Kemampuan Kemampuan siswa
AB _1 mengaplikasikan objek | mengelompokkan suatu
ZCB :21 © BC menurut sifat-sifat tertentu | objek menurut jenisnya
2 sesuai dengan konsep berdasarkan  sifat-sifat
:% x 43 yang terdapat dalam g
=23 materi
Kemampuan menggunakan, | Kemampuan siswa
memanfaatkan dan memilih | menggunakan  konsep
prosedur tertentu serta prosedur dalam 2
menyelesaikan soal
Panjang AC Kemampuan Kemampuan siswa
AC _ V3 mengaplikasikan objek | mengelompokkan suatu
B Z\E menurut sifat-sifat tertentu | objek menurut jenisnya
AC= 2xB ¢ sesuai dengan konsep berdasarkan  sifat-sifat
] 443 yang terdapat dalam 2

materi
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=6
Pada segitiga siku-siku yang
sudutnya 30° dan 60° panjang sisi
memiliki perbandingan 1 : 2v/3 :
4

Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan dan memilih

prosedur tertentu

Kemampuan siswa
menggunakan  konsep
serta prosedur dalam

menyelesaikan soal

Skor maksimal

12
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LAMPIRAN 17

Lcmbar KCIjB Siswa i
el

Lredibartur
o Menemoban Toorema Pythageras
k. Menggeckon Tenrama Phytagarns untuh menghitung panjeng 3iai Segifigd ke
panjang dus wig g lin carbibu don mengmamborhaney,
Tujnn
n. S doprt meremuken Tearema Pythogoros
b Siswa depot menggurchon Teorema Phrrtageras anfuk minghitung panjang sasi
seyiTige Lika panjang thia Sisl yorg lain delshul don mesggasbar hanepe.

=

Keles (o \

Kelompok 1]

Mams Kelompok 17T 00 DISLG0A
, Reolina ramadian
1 kd1 saphta
4 ﬂjﬁhﬂﬂ

/ 5 -"lﬂ'.'ﬁ“l
A am (s

~ S

"
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LAMPIRAN 17

Lembar Kerja Siswa 1
el
A - 8

Dalam segitign siku-siku, sisi-siginya terdiri dari dua sisi yang saling tegak
lurugs yang disebut sisi siku-siku, -dan saty sisi dihodapan sudut siki-siku
disebut sisi miring atau juge disebut hipotenusa.

Pada gambar di atos, sisi siku-sikunya adaloh AC dan AB, serta hipotenusanya
adaloh BC, Perhatikan panjang sisi-gisi & ABC pada gambar di atas.

Menurutmu, apakah kuadrat sisi miring sama dengan jumbeh kuodrat sisi siku-

sikumya?
Jawah:
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LAMPIRAN 17

Biskusikanlohmasalohdibawshinibersamateman 1 kelompokmul

Buktikan dengan melakukan langkah-langkah berikut!

1. Buatlah don gurting 4 buah segitiga siku-siku berukuran sama dengan
panjang sisi-sisinya ditentukan sendiri. Momal panjang sisi siku-siku
dengan huruf b dan ¢ dan sisi miring dengan huruf a

2, Buatlah kembali 4 buoh segitiga siku-siku yang sema persis seperti
poda langkah 1 dan susunlah secara berimpit keempat segitiga terzebut
sehingga berbentull persegi dengan panjang sisi adalah (b + c).
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LAMPIRAN 17

3. Tulishan rumus luas persegi don luaz segitiga

| W™ Coghi b Vaxdrd

A A
@esl o« Gy nbyg = §

4, Berdasorkan gambar yang telah dibuat pado langkah 2, temtukan Luas
persegi dalam

~ )

Luss Faettor 4

/
thapt * | #al Bor | . -
m |-'*“-"'1 raries uar - Hiami b4 b )

{1 % gt bee) ._I__. bt
T _ 1E T, |
i = r:lrl.:l'l."‘n_-'-'L ~HLise
1
Woe Baaprgt? 1k
% = .1
A

|7 et

\ - J

5. Tunjukan rumus tecrema pythageras yang kallan temukan
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LAMPIRAN 17

&, Jadi, apakah kuadrat sizsi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi
siheu-sikurmya?

—
-

Yo, Wundral, i, iring Qoma kengum jupbn o

fuadral Gicy Gl G, i




SOAL LATIHAN

LAMPIRAN 17

/" Kelas
Kelompok

Mama Kelompok

()

L]

kn

Thara E"?Sﬂﬁhn
Feva line

2 ”'k {;O.P'-*f'r'n

d J-I-I'-«l"'x?'r.a

Moyt /

Kerjokan soal di bawah ini dengan teman satu kelompokmul

L. Sebuah segitign ABC siku-siku di titik A, Garis AC tegak lurus
dengan garis AB, sedangkan garis BE sebagai sisi miringnya. Jika
diketahui panjang sisi AB = 4 cm dan AC = 3 em, maka gambarlah

segitiga tersebut dan hitung panjang sisi BCl

159
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R
A
hy c
Bl pbtract
-4 43"
<t 2

et = 1S

fe = G
=T
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LAMPIRAN 18

| embar cha Siswa 2

Inclllater
o Menghitung pumjerg sls dengan menggunakon  perbondegen sisss) segitige
Silur-giky iatimews [ feleh saty sudstmya 30, 48 60F] don menggambarizrry,
Tigjuan
o mmmm.umd-g—m perbandingas wai-mal
Segitign siku-dihu otimewn [ sslh by suditmo 307, AR, BDF]  dar

inenggambar koo
V-
.-'/E:;; LH T \
Kelompal i
ama Kelompak L 1E|.-‘u oo
2. flika puve
3 M. m}drﬁs

4 M Toufik
5 (ke quelianiiysh

& b pLVIM ‘//




162

LAMPIRAN 18

Lembar Ker{a Siswa 2

Teorema Pythagoras

Penercpan teorema pythageras pada sudut istimewa

Selain biso digunokon untuk mencari saloh satu sisi segitign Siku-siku,
feorema pythageras bisa digunakan untuk mencari perbandingan Sisi-gis pada
segitign siki-gike pada sudut Etimewa Adapun sudet Etimewa yeng dimaksed
disirn adalah 30°, 45° 407

Perhetikan gamber segitiga sama sisi di bawah inil

Podo segitign sama sisi di otas memilikl sudet istimewa 30° dan &0°,
menurutu apekah perbondingon $i8 dori sudut 30" dan 60" adolah o e: d
yaity v3:1:2

Jowab:
L Aol St 2n’ dan bo” ododah o€ d wmby

Gova
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Driskusikanlah masaleh dibowah ini bersama temon | kelompokmed

1. Gombarkan kembali segitign sama zisi ABCD seperti poda gambar 1 di
atas dengan panjang sisl AB = BC = AC = 2x

= A
/TN

- f
4 ¥ iy
{i ,\

L J

. Berdasorkan gambaor yong teloh di buat pada langkah 1, apakah garis
AD zama dengan BD?. Hitunglah panjong AD (dalam x)i

N




LAMPIRAN 18

3. Dengan manggunakon Tearema pythagoras, hitunglah parjang CDY

4. Tullskan parbandingan sizi pada sudut 307 dan &0° unfuka e d

Dinand durikitn VR CTTATL i
At

. , ‘lli'l.-!'l Senykt A SiEu-LiE 1[-.*"1 -
AR 51 P o 1 -

8 " .
Eutut 28 dan Lo yobn

ik = XL MM

k i IESE I

5, Jadi, apakah perbendingen sisl sudut istimewa 307 dan 607 adalak T
sl 2p

b

W TR
A, fong

oy N0 08T

AL s Fs =1
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Perhatikah gambar segitiga siku-stku di bawah inll

c

.q_:l_-_.ﬁ_.ii

Gambar 2
Pada seqgitipn soma sisi di atas memillkl sudut (stimewa 455, menurutmu
apakah perbandingan S dort sudut 45" adaloh g - b cyaite V321101

Jowiab: )
Mo, S5 davi Tt A7 odobhk o'l C yacty Y2 1|

Thutl lngkah-langkak berikut il
1. Gumberkon kemboll segitign siku-siku ABC sepertl pada gamber 2 di
atas dengan panjang AB dan AC adalah 21

<~ N

Ve
\
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2. Berdusarkon gambar yong telch dibuat pado langkah 1. Hitungioh
panjang BC

(=

RotsABTA AC?
bed = (x4 Lot

.[,I?E_l . ﬁ‘xl —-'5-1:1"'“

E,['l 2 'E-:‘L
C '.\rﬁ_?‘
L RN T

|quﬂl‘ diwieran dupat digarotes getloan diogan
Gi6h -G8 Dode Ceqitige Sty -Sity '?‘3‘:'-“ Ltk
ACY woed

| iy

o b € =Ry B o2F iy

o
i Lo M

4_ Jadi, spakah perbandingan swdut istimews 45 adaloh VZ £ 1 1 17

-
L‘l)g, ['}.H‘.Ll_u.ﬂ Remiouk Lian Aivkags maka ?Erhmr“i
Sudut  istmews 45° adotan Vg0t
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SOAL LATIHAN

] ..l:h:s
Helempok
Mama Kelompoi i }-eir-& MG
L fbvks wpe
.M Blidrug
s ™ Tﬂur{lk

Al LY, (R Y ey

Kerjakan soal di bawah inl dengan Teman satu kelompokimal
1. Sebuah segitign ABC siku-siku di titik A Garis AC tegak lurus

dengan goris AB sedongkan goris BE sebagai sisi miringrya dengan
salah satu suduteya 30° dan 60°. Jiko diketahui ponjang sisi BE =
#/3 em, maka gambarioh segitign tersebut! dan hitunglah panjang
sisl AR dan ACI
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-

Ticekedrin, = BL = 40T eon
sudik 30" dan 627

Wikartge: Bg Jan AL - 4

=] v ) . ‘
z:j_ HOEas S e Ui s W bon gs oS
i

bu - 1YY Lo don
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LAMPIRAN 19

[ embar Kclja Siswa 3
B

-

Tradibgtes

o Merggunakan Tesrgma pythagaras pada. bargue dotar don miggimharais
Tigjusam

o Sewa dopal menggunkan teorema pythagoras pade Bangun datar e
murgramber honmea

o
."f' Kelns AV \
2

Nama telampak 1 Zokin £

 Fnica . F

+ Dicky Andrean
.o / « M- [,Uahﬂu

8 wi = Nande
//ﬂ\ RURET )
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LAMPIRAN 19

Lembar Kerja Siswa 3

[

Penerapan tecrema pythagoras terhadap bangun datar,

Perhotikan gambar lapangan sepak bola di bawah, inil

B

T

trambar I
Poda lapongan sepak bola di ates memiliki 4 buak sudyt dengen masing-masing
sudut terdapat bendera A, bendera B, bendera € dan bendera [

Jika poch berdiri di bendera B don ingln menujy ke bendero 0, menurutmu
bagaimana rute terpendek yang akan ditempiih sleh paah tersebut?
Jamab:




LAMPIRAN 19

Diskusikanlah masalah dibawah ini bersama feman | kelompakmul

1. Untuk membuktikonnya gemborloh persegi penjang demgen uburen
panjang 12 cm dan lebar 5 cm seperti pada gamber 1

Z, Pada langkah 1 gamborlah jika titik B ditarik secara putus-putuz ke
titik D. Sambar apa zajo yang dapat kalian fihat?

kﬁmﬂ 2riinat Rdaah Gombar Persegi Panjor

A Seﬂh‘fﬂq .
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3. Bandingkan ukuran antora panjong (AB + AD) dengan panjang BD

w, bukd Panjang CAB AR ) Adalah

Dari Goméor Pada Longkah &, Losjenq Jaris
RBE B-cm dan RO = Gem Maky Jika ftrt 50 = 13+ &
= Rem

(ol Pafjor i fotech

D BB =g em \
0 = 5 em |

Dispp .. 2 |

:fcg:rran',

Bo%. petipp?

Bot = (2t 402

Eﬂi = I:'g‘r 415

B

BD - /T3

BO = (% em

Jadt, Pavjong Sict tbe Adatal. (Beem

S _

4. Jodi, bagaimana rute terpendek yang okam di tempuh oleh anak
tersebut?

W o flute. derpende atsan litem pul:
Oleh anok Aeccebut fdolah n Moot
Gorris fpeara (B0
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SOAL LATIHAN

/ eles Min? ™
' Kelompek A |

Nama Kelompak L Zakia 0.

2 Anisa. F

% 3 M.ikbAc

— 2 — III{'. 4 Djwj I ﬂ

A ,’r} 5 Mﬂndﬂ
=) 5. M. poakyd .

Kerjakon soal di bawah ini dengan teman sotu kelsmpalkmul
L. Perhotikan gambar kebun kelape sawit yang berbentuk persegi panjang di
bawah ini dengan pan |ang 12 em don lebor 3 cm

i2am Sl
gambariah jika ditentukan kantor berada di titik A, satpam berada
di titik B, kantin berada di titik C dan pabrik berado di fitik B,
dengan menggunakan tesrema pythogeras pada bangun datar maka
bandingkan ukuran antara panjang (AB + AD) dengan panjong BDI,
dan bagaimana rute Terpendek yang harus ditempuh aleh sotpam
tersebut?
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TN, &
W = po:yzem
L 4 oim

X 25 o tmaye u
_|.-|_r.-1_ i Az 8 e

RO

n r
Mrges, e :,I_ ﬁll RO 5 cia
*

::;thu'r.- G 'F“:tﬂr.-fc g (g A ciit;mquh elfh,  Sadpe
Lk et % TEN neoth Toaghy Bem By derer] .

s (T L O
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NILAI KELOMPOK SISWA KELASEKSPERIMEN

E LAMPIRAN 20 ]]

No | Kelompok Pertemuan Ke
1 2 3

1 | Kelompok 1 100 66,67 | 80

2 | Keompok2 | 872 833 70

3 | Kelompok3 | 629 66,67 | 90

4 | Kelompok4 | 872 75 90

5 | Kedompok5 |7° 50 80

6 | Kedompok6 |7° 83,3 60
Jumiah 4875 | 42494 | 470
Rata- rata 81,25 | 70,823 | 78,33
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PERTEMUAN PERTAMA S/D PERTEMUAN KETIGA
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LAMPIRAN 21

DATA NILAI SISWA KELASKONTROL

No Nama Siswa Latihan1 | Latihan2 | Latihan 3
1 Abdul Karim 75 66,7 70

2 Abdullah Uwais Algoroni 75 50 70

3 Ade Y usuf 87,5 75 80

4 Adi Saputra 62,5 66,7 60

5 Alfatir Charma 62,5 66,7 70

6 AmandaFirly 87,5 50 70

7 AnisMisma 87,5 75 70

8 Arif 75 66,7 60

9 Ashraf 75 75 70

10 Doni Romadhon 62,5 50 60
11 | Een Satriansyah 50 66,7 70
12 | Fgjar Maulana 100 75 80
13 | Luthfiah Malika 100 83,3 90
14 | M. Aji Hasan 75 75 70
15 | M. Alifian Prastio 62,5 66,7 70
16 | M. Dimas Asyarif 75 75 70
17 | M. Ergi Ramadhany 62,5 50 60
18 | M. Iryanto 62,5 75 60
19 | M. Jauhari Fikri 75 66,7 80
20 Mailan Novitasari 75 75 90
21 | Mauludin Safikri 87,5 75 70
22 | Mgs. Hakim 62,5 66,7 70
23 | Muhammad Imam Satria 75 50 60
24 | Nanda Astra Wijaya 75 75 70
25 Nurmi Hasana 75 66,7 80
26 | Renata 62,5 75 80
27 | Reni Sugianto 50 66,7 70
28 | Resnani 75 75 80
29 | Revi Syawaliyah 75 75 80
30 | RidaArum Mareta 75 75 80
31 | Rindiyani 62,5 75 60
32 | SellaApriyani 62,5 75 70
33 | Septy Anggraini 75 66,7 80
34 | Siti Nadila Putri 75 83,3 90
35 | Tezar Prayoga 100 75 70
36 | Tri Nandaamalia 62,5 75 80
37 | Wendi Irawan 75 66,7 70
Jumlah 2712,5 2567 2680

Rata-rata 73,31081 | 69,37838 | 72,43243




LAMPIRAN 24

SOALTEST

-
Eevinban docl-soal & bamak lnd denpan laih dae Seuan/
Sebuah 2egitiga ABC siku-siku di titik A Gorma AC tegelk lurus dengan

garis AB, sedongkan gorig BC gebagol sisi miringmya Jika diketahu
panjong Sisi BC = 13 ¢m don AB = 5 cm, moko gombariah segitige tersebut

1

dan hitung panjang sisi Al

e

ft 23

184
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LAMPIRAN 24

2. Sebush segrtign ABC siku-ziku di titik A, Garis AC tegak lurus dengan
garis AB sedangkan garis 8C sebagai sisi miringnys dengan saoloh satu
sudutmys 30° dan &0F. Jika diketohul panjong fisi BE = 1043 cin, mako
gambariah segrtige tersebutl dan hetungboh ponjang 5151 AB den ACE

Fada” Sapaga G - gk ol
clan 6o © %uﬂj Sisi MIKKBE-&SH isade

|'s49% ie




LAMPIRAN 24

. Sebuch segitiga ABL siku-siku di titik A, Garis AC tegek lurus dengan
garis AB sedanghkon garis BC sebagai sisi miringnya dengon salah satu
Audutrya 45°. Jika diketahui ponjong sigi BE = 842 em, maka gombarioh
segitiga tersebut| don hitunglah panjong sisi ABI

C
f 23

Ok 1 0c - gzem

Sudut his

D o, olon Ao

Penyetescrion

Panjong fes

fito ?.;,‘H; xle

i kB AE

Ouda Sqgitige Stcu-Siks Yong Sacecda fse®

Pﬂ'ﬂjﬂ"‘j Siet” eent ek Porbrdingan 121 -

186
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4. Perhatikan gambar ladang jegueg di bawah ni dengan panjang 8 cm dan
lebar & cm

Saminr
gambarich jika ditentukan sumur beroda di tivik A, tukong kebun berada

di titik B, orang-arangan sowah berada di titik C dan gudong beroda di
titik 0. dengan menggunakon tegrema pythagpores peda bangun dotor
maka bandingkon ukuran antara panjang (AR = AD) dengan panjeng BDI
don bagaimana rute terpendel yomg harus ditempuh cleh tukang kebun
tersebut tersebut?

=

&!"— ‘P Bom _
= 6Bcm -
tRute derpende ... 7
Endelesaion
[bteti fanjang (Ao pO) @
Jika P=8 Cm Maka fp 8 cm jika [36em -
Mako AD =bcm

Joclt, Re4AD =846 - (G em 7

-
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ED“E‘H pal'lw‘l. E:ﬂ;
po? =Re7¢ fin?
mo? =636%
EH.‘J“‘ = by 426
otz (ea

ﬂ.‘rﬂ Vieo

= {ocm
Jam
el
Tm‘fba febun fergebut
ﬂ'ﬁfuwrﬂ Parrs thn

oD falah (06
ﬂﬂ 9;'&:’5{1 gf@ ;}m dieempuh Oléh

Pidestarh dﬁiyh

o thrah (acm

4
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SOALTEST

. S 5 R v Wi ] ) — 8 —

| TNAMA RNk TG Tuangn e |
KELAS :

Renjaban soal-doaf & fawak iwi dengan fadk dan foean/
L Sebuch segitign ABC siku-siku di 111ik A Saris AC tegak lurus dengan

garis AB, sedamgkan garis BC sebogal sisi mirngeyn, Jika diketahui
pan jang sisi BC = 13 cm dan AB = 5 cm, maka gombarlah seqitige tersebut

dan hitung pan jang sisi ACL

em

e g = Gom
Ap =5 Em
Pig s Ao o
PR =
-3t 4%
=g & 13
AL |
AC =\ ae
hE

Joss Ac:"?

189
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S

2, Sebugh segitign ABC siku-siku di titik A, Saris AL tegok lurus dengan
garis AB sedongkan garis BC sebagoi sisi miringmyo dengan salah satu
sudutrya 30F don 60° Jika diketahui panjong isi B = 1043 om, maka
gambarigh segrtiga fersebut! dan hetungiah pamsang sisi AB dan AQ

5? ok . ge 2\ Vacm

sudvk 20 dan €0°
P M Heom A - -

PenYanleeaian
Paniang A®

2
0
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3. Sebuah segitiga ABC siku-siku di titik A Garig AC Tegak lurus dengan
garis AB sedangkan goris BC sebogam sisi miringmyo dengan saloh satu
sudutmyo 45", Jika diketahui ponjang sisi BC = 843 cm, maka gambariah
segitiga tersebut!| den hitungloh pan jong st AR

}] Dl © Be = BVz em

Sodye as’
P : Ab don AL T
Tenool
e . G
%.é. ?{ﬁ(_
(% ’LH-:. ’_%5._.; = %
LorN TG
o
f




LAMPIRAN 24

4. Perhatikan gombor lodong jogung di bawah i dengen penjeng 8 cm dan
leksar & cm

S
gambarish jika ditentukan sumur berods di titik A, fubiong kebun berada

di tifik B, orang-orangan sawch beroda di titik & dan qudang berada di
titikk D, dengan menggunakon feorema pythagoros peds bangun dator
maka bondingkan ukuren entara panjang (AB « AD) dengan panjang B,
don bogaimana rite terpendek yong harus ditempuh cleh tukiang kebun
tersebut tersebut?

192
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SOALTEST

F
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LAMPIRAN 25

| NAMA : fajar Madana j

[
! KELAS P WINLa

Renjadan soal-soal o fawak inl dongan fach dax femar/

L

Sebuoh segitiga ABC siku-siku di titik A, Garis AC vegak lurus dengan

garis AB, sedangkan garis BC sebagal sisi miringmya. Jiko diketahui
panjang sisi BC = 13 om dan AB = 5 cm, maka gombarloh segitiga tersebut
dan hitung panjang sisi ACI

€

‘_\.ricn

A Bem &

Dik : Be =14 cm
AE =Cem

Y S PR

%Ehminn

Bet = AR? 4 pga

| T T

iqt‘ " ﬁ# _51‘

HCI : 69 - 19

Act = 144

e = 12em

Jad,, farjany sisi Ae ackhiah 12 em 7




195

LAMPIRAN 25

2, Sebuah segitign ABC siku-siky di titik A Goris AC tegak lurus dengan
garis AB sedongkan garis BC sebogol sisi miringnya dengan saloh sate
sudutnya 30° don 60° Jika diketahul panjang sisl BC = 10WT om, maka
gombarish segitiga tersebut! dan hitunglah panjong sisi AB dan AC

c

a7
A E
Dike - B = ¥z om
Sudyl 80° cha bo°
0t A dhepe s 0
T Ae |
'E"Fi' [ 1
-
At -\r': X Be g
. Id1 = :,-?x ko3
X = o
o |E_-_ Pﬁ-ﬂ%i-‘iﬁm Tho-gle yerg ?I.!Jlil'i?m

2 3¢ dan £0" Panjary Sisi mewiliki
= | Prrbedingan | sl
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. Sebush segitign ABLC siku-giku di titik A, Garis AC tegak lerus dengan
garis AB sedangkan garis BC sebagai sisi miringnya dengan saloh satu
sudutriya 45° Jika diketshui panjang sisi BC = 842 cm, maka gombariah
segitiga tersebut! dan hitungloh panjang sisi ABI

c

;ﬁﬂ
pl'L fhe=8 E m

Sk 4g®

f'l-l + Mg t',l
Tawalb .

p"?j“'?_‘] e
mo1

Be V2

Fa 1:;—“:

=]
-ifﬂﬁ
=4z
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B —

4. Perhatiken gombar ladong jagung di bawah ind dengan panjang 8 cm dan
lebar 6 cm

Semur
gambarlah jike ditentukan sumur bereda di fitik A, tukang kebun berada

di titik B, orang-crangan sawah beroda di titik C dan gedong beroda di
titik D, dengon menggunakon tesrema pythagoras pada bangun datar
maka bandingkan ukuran ontara panjeng (AB + AD) dengan panjang BDI,
dan bagaimana rute ferpendek yang harus ditempuh oleh tukang kebun
tersebut terzebut?

Diki p=fem
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Dt o rebe "vrrma.rl'- -[?
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ok ﬁﬂﬂﬂ Chp Lt Mo
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Jad, Ao tro- Ble- B
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SOALTEST

| MAMA : %qug-l{ I

KLLAS % 'U|||| i

Riwjahan doat-sval i bawak iot doupan Gaih dan banan!

I. Sebush segitige ABC siiu-siku di titik A. Garis AC tegok lurus dengan
garis AB, sedangkan garis BC sebaga sisi miringnya. Jika diketabus
pan jang stsi BC = 13 em dan AB = 5§ om, maka gambarioh segitige rersebut

dan hitung pan jang sisi ACH
Ty

A e #
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A= fum
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2. Sebuah segitign ABC silu-siku di titik A, Goris AC tegok lerus dengan
garis AB sedangkan goris BC sebogai sisi miringnyn dengon salak satu
sudutmya 30" dan &60°. Jiko diketahw panjang sisi BC = 1043 em, mako
gambariah segitign fersebut! dan hitunglah panjang sisi AB don AL

dilL=8L =y or
(dy 4 70 don 60

dit :p0 dake )
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3. Sebugh segitign ABC siku-siku di Titik A, Garis AC tegak lurus dengan
garis AB sedanghan garis BC sebagoi sisi miringmya dengan salah satu
sudutriya 457, Jika diketahul ponjong sisl B2 = 807 om, maka gombarlch
segitign tersebut! don hitunglah panjang sim AR




202
LAMPIRAN 25

4, Perhotikan gambar fadang jogung di bawah ini dengan panjang 8 cm ddn
lebar & cm

gambrieh jike ditentukon sumur berada di 111k A, Tukang kebun barada
di titlh B crong-srongon gowch bgroda o itk € don gudong beroda di
fitik B, dengon menggurakan teorems pythegoras peda bangun datar
maka bondingkon ukuron antora panjang (AB + AD) dengan panjang BIH,
daon bagaimana rute ferpendek yong harius ditempub oleh tukong hebin
tersebut tersebat?

i L
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huwﬂ fingung (Ag )
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Analisis Data Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Pemb
ulata
n

92
58

61

74
89
68
58
89
50
87

55
89

68
79
74
58
92

66
74
68
82

61

61

71

76
90

68

Nilai

92,11

57,89
60,53
73,68
89,47
68,42
57,89
89,47
50

86,84
55,26
89,47
68,42
78,95
73,68

57,89
92,11

65,79
73,68
68,42
81,58
60,53
60,53
71,05
76,32

89,47
68,42

Tot
al

35

22
23
28
34

26

22

34

19
33
21

34

26

30
28

22
35

25

28
26

31

23
23
27

29
34

26

0

Soal

0

2
2
2
1

2
2

2
2
2
2

0
2

Nama

Ade Saputra
Agustian

Alifiyah Putri S

Andika Saputra
Anisa Fadilah

AtikaNova A

Bagas Pratama

Berlianti Rahmalia
Bintang Juliansyah
Deki Ardiansyah
Desti Aulia Putri
Dicky Andrean
Diky Ustiawan
Hijratul Akbar

M. Alidrus AryaY

M. Aliviansyah
M. Riski

M. Syahrul G
M. Taufik P

M. Wahyu Adtya P
Muhammad I kbal

Muhammad Rendy
Muhammad Reyhan
Muhammad Saska
Muhammad Zainul
Novi Kusniani

Nando Saputra

No

1
2
3
4
5

6
7
8
9

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
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28 | Randi Gustian 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2 2 2 1 | 25 | 6579 | 66
29 | RevdinaR 2 2 2 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2 2 2 1 | 20 | 5263 | 53
30 | RezaPutri Kinanti 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 30 | 7895 | 79
31 | RikaNabilaHusna 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 0 0 0 26 | 68,42 | 80
32 | Tarya 2 0 2 2 2 2 1 1 1 1 2 0 1 1 2 2 2 2 2 | 28 | 7368 | 74
33 | TiaraDedliana 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 34 | 8947 | 90
34 | Yuyun Apriyani 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 0 2 0 O | 28 | 7368 | 74
35 | ZakiaPebriyanti 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 36 | 9474 95
36 | ZefaRahmaY 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 2 | 29 | 7632 | 76
Jumlah 64 | 62 | 69 | 65 | 56 | 64 | 50 | 49 30 28 | 60 | 66 | 42 | 35 | 64 | 58 | 55 | 46 | 37 2645
Skor Maksimum | |22 17|72 7 72 | ||| 2|72 7] 7] 72

Rata-rata 0,88|086|09 | 09 |078]|088] 069|068 0417 | 0,39 |0,83|0,92| 058/ 0,48 | 0,89 | 0,81 0,76 | 0,64 | 0,51 73,5
Presentase 88,8 86,1 958|903 | 778888694680 41,67 | 389 |833|91,7|583| 486 | 889|806 76,4 | 63,9 | 51,3
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Analisis Data Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

Pemb
ulata

58

71

53
50
53
65
71

53
63

74
71

87

84
50
42

79
66
61

71

58
63
66
79
74
47

71

74

Nilai

57,89
71,05
52,63
50
52,63
65,79
71,05
52,63
63,16

71,05
71,05

86,84

84,21

50
42,11

78,95
65,79
60,53
71,05
47,37
63,16

63,16

78,95
73,68
47,37
71,05
73,68

Tot
al

22
27

20
19
20
25

27

20
24

27

27

33
32

19
16
30
25

23
27

18
24
24
30
28

18
27

28

Soal

2

2
2

2

0

0

2
2

0
2
2

0

Nama

Abdul Karim

Abdullah Uwais A
Ade Y usuf

Adi Saputra

Alfatir Charma
AmandaFirly
Anis Misma

Arif

Ashraf

Doni Romadhon
Een Satriansyah
Fajar Maulana

Luthfiah Malika
M. Aji Hasan

M. Alifian Prastio
M. Dimas Asyarif

M. Ergi R
M. Iryanto

M. Jauhari Fikri

Mailan Novitasari
Mauludin Safikri

Mgs. Hakim

Muhammad Imam
Nanda Astra W
Nurmi Hasana

Renata

Reni Sugianto

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
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28 | Resnani 2 | 2| o] o 2] 2]l0]0o0 0 ol 2] 200|220 0| 0] 16|41 4
29 | Revi Syawaliyah 2 | 2| 2] 2|22 ]0]o0 0 o | 2] 2] o0o|o| 2| 2] 2] 2] 2] 2 |6842]| 68
30 |RidaArumMareta | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 2 2 | 2] 2] 2| 2| 0| 0] o] o o] 2 |7368]| 74
31 | Rindiyani 2 | 2| 2] 2|00/ o0]o0 0 o| 2| 2] 2|20 2] 2| 2| 2|2 |6316]| 68
32 | sdlaApriyani 2 o 2] 1] 22|11 2 2 | 2| 2] 2| 1| 2| 2] 2] 2| 1] 3 |85 8
33 | septy Anggraini 2 | 2] 2] 20| 2]0]o0 0 o]l o] o]o|lo| 2] 2]2]o0]o0] 16|41 4
34 | siti Nadila Putri 2 | 2| 2] 2] 2| 2|22 0 0| 2| 2| 1|1 |22 2] 2| 1]3 |85 8
35 | Tezar Prayoga o | 2|2 ]2 ]2]|2]|1]1 1 1 | 2| 2|2 2|22 | 2] 2| 2|3 |821| 8
36 | Tri Nandaamalia 2 | 2| 2] 2| 2|2 ]0]o0 0 o| 2|2 ]o0o|o| 2| 2] 2] 0] 0] 2 |578] 58
37 | Wendi Irawan 2 o 2] 2] 2|2]|1]1 2 2 | 2] 2] 0|l o] 2| 2] 2] 2] 2]3]|795| 7
Jumlah 62 | 62 | 67 | 58 | 56 | 64 | 40 | 39 | 25 | 25 | 60 | 64 | 39 | 28 | 53 | 58 | 51 | 38 | 27 2433
Skor Maksimum 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74 | 74

Rata-rata 0,84 | 084091078076 | 086|054 053] 0,34 | 034081086 053] 038 0,72 | 0,78 | 0,69 | 0,51 | 0,36

Presentase 83,8 | 83,8 | 905 | 784 | 75,7 | 86,5 | 54,1 | 52,7 | 33,8 | 33,8 | 81,1 | 86,5 | 52,7 | 37,8 | 716 | 78,4 | 689 | 51,4 | 36,5 65,8
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